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INTISARI

1'erparkiran di daerah kolamadya Yogyakarta untuk tiijuun wisata ke kraton
dun pusat keramuian Maliohoro mengambil dua pokok masalah, vaitu hagaimana
mendapatkan kapashas parkir kendaraan yang optimal dan hagaimana iiieiiemiikan
konsep manajemen perparkiran dengan lujuan unluk mendapatkan kapasilas parkir
kendaraan guna mendapatkan konsep manajemen perparkiran yang ejektij dan
efisien.

Studi kapasilas parkir kendaraan tempo! wisata di daerah Kolamadya
Yogyakarta dilakukan herdasarkan data primer dan sekunder. Palo primer
diperoleh lungsung di lapangan berupa data tentang kondisi Jisik jasililas parkir
yang melitpui luasan, saranu pendukung, jems kendaraan yang ipemuujaulkau, polo
parkir yang dipakai dan sistem pengaturan akses. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari heherapa inslansi terkaif yang lerdiri dan Dmas Lulu l.mtas
Angkulan.lalan (DL1A.T), Dunas 1'eiidapataii Daerah Kolamadya Yogyakarta, Dmas
Tata Kota, Dmas I'anwisata I'ropmsi Daerah Islimewa Yogyakarta dan Badan
Pusat Statislik (BBS).

Studi kapasilas parkir kendaraan dilakukan dengan menglulung hesarnya
daya tampung untuk masing-masmg fasilitas menggunuk<tn heherapa model unluk
setiap jenis kendaraan yang memanfaatkan ruangan parkir. Sedangkan unluk
menenlukan konsep manajemen perpakiran diperlukan sistem pengendahan haik
waklu, tarif, keamanan dan kenyamanun serta inslansi pengelola parkir lermasuk
fasilitas unnim yang ada di dalam lokasi atau area parkir yang ada.

Dari heherapa lokasi parkir yang diiinjau yaitu lokasi parkir dengan Bank
Indonesia, Alun-Alun Utara, Taman Parkir Ngabean dan Museum Diponegoro
secura keseluruhan diperlukan upaya pemenuhan dengan informasi yang akurat,
memngkalkan perawalunfasilitas yang ada, pinlu masuk dan keluar lerpisah kecuali
untuk areal parkir Alun-Alun Utara serta pemasangan rambu-rambu secant lepal
yang didukung dengan pengendalian parkir. Herdasarkan tmjauun lersehut, maka
didapalkan besarnya daya tampung kendaraan untuk masing-masing lokasi dengan
menggunakan model atau pola parkir yang dikorelasikan dengan satuan ruang
parkir dan lebar gang'sirkulasi didapal balma kapasilas parkir Bank Indonesia 21
kendaraan mobil penumpang dengan model satu sudul 60° dan Alun-Alun Utara 36
kendaraan mobil penumpang dengan model satu sudut 45°. Sedangkan kapasilas
Taman Parkir Ngabean 106 kendaraan mobil penumpang dengan model dua sudul
45° dan 51 kendaraan jems bis dan truk model sudut 90°. Kapasilas 54 kendaraan
mobil penumpang mode! satu dan dua sudul 60° serta 28 kendaraan jenis his dc
truk model sudut 90° untuk areal parkir Museum Diponegoro.

in
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan

pesatnya pembangunan, maka bertambah pula aktivitas dan jumlah sarana

transportasi yang dibutuhkan, khususnya transportasi perkotaan.

Permasalahan transportasi perkotaan sudah melanda dibeberapa kota besar di

Indonesia. Kota Yogyakarta meskipun tidak sebesar kota Jakarta, tetapi akhir - akhir

ini sudah dirasakan adanya gangguan - gangguan terhadap pelayanan jasa

transportasi. Sementara untuk pengembangan transportasi perkotaan salah satunva

adalah dengan meningkatkan peran manajemen transportasi, agar mempunyai tingkat

efisiensi clan kualitas pelayanan yang tinggi.

Dari beberapa penelitian masalah parkir, menunjukkan bahwa kesulitan dan

kekurangan ruang parkir akan menimbulkan terjadinya kemacetan lalu-lintas, dan

pada akhirnya dapat menimbulkan dampak negatif dibidang ekonomi sehingga perlu

adanya manajemen transportasi dalam pengelolaan fasilitas parkir.

Fasilitas tempat parkir yang merupakan fasilitas pelayanan umum, merupakan

faktor yang sangat penting dalam sistem transportasi di daerah perkotaan, khususnya



di kotamadya Yogyakarta, mengingat Yogyakarta sebagai kota tujuan wisata ke -2 di

Indonesia.

Yang masih menjadi permasalahan parkir kendaraan wisata di kotamadya

Yogyakarta antara lain, kesulitu;: dalam proses mencari tempat parkir, proses

manuver dan pengaturan di lokasi, pengurangan lebar efektif jalan yang mengganggu

kelancaran arus lalulintas, tidak adanya kenyamanan dan keamanan dan pengelolaan

parkir yang belum profesional, yang dikarenakan besarnya biaya operasional untuk

manajemen perparkiran.

Kesulitan dalam pengaturan parkir dilapangan disebabkan, karena masyarakat

pengguna jasa parkir akan berusaha mencari tempat parkir yang paling dekat dengan

obyek wisata yang akan dikunjungi, sedangkan obyek wisata yang akan dikunjungi

tidak menyediakan fasilitas parkir yang memadahi, dengan alasan lokasi yang tidak

memungkinkan dan besarnya operasional untuk biaya pengadaan areal parkir.

Kesulitan juga muncul karena pengguna jasa parkir belum mengetahui informasi

lokasi - lokasi parkir yang tersedia, yang dampaknya sering terjadi konflik lalulintas

di pusat - pusat tujuan wisata.

1.2 Pokok Masalah

Pokok masalah pengadaan fasilitas parkir kendaraan wisata di kotamadya

Yogyakarta dapat dikelompokkan menjadi 2 ( dua ):



1. bagaimana mendapatkan kapasitas parkir kendaraan yang optimal, dan

2. bagaimana menentukan konsep manajemen perparkiran yang efektif dan
efsien.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah menganalisis secara sistematik guna :

1. mendapatkan kapasitas parkir kendaraan, dan

2. mendapatkan konsep manajemen perparkiran yang efektif dan efisien.

1.4 Batasan Masalah

Lingkup pembahasan dan penulisan tugas akhir ini dibatasi dengan
mengambil dua aspek bahasan :

1. kapasitas parkir, yaitu bagaimana mendapatkan kapasitas parkir dan pola parkir

yang optimal pada areal parkir yang ada,

2. konsep manajemen perparkiran, membahas mengenai sistem pentaripan, sarana

dan prasarana, informasi mengenai lokasi, batasan waktu area parkir, sistem

keamanan dan kenyamanan.

Sedangkan lingkup lokasi parkir yang ditinjau adalah :

1. tempat parkir sisi jalan dan luar jalan di alun-alun utara,

2. tempat parkir luar jalan di depan Bank Indonesia,



3. tempat parkir luar jalan di taman parkir Ngabean, dan

4. tempat parkir luar jalan di taman parkir musium P. Diponegoro.

1.5 Metodologi

1.5.1 Cara Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data dalam studi parkir kendaraan tempat wisata di daerah

kotamadya Yogyakarta adalah :

• 1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan, pengukuran dan pendataan

langsung dilapangan secara visual, yaitu di lokasi yang di tinjau,

2. Data sekunder, dengan mengambil data dan beberapa instansi terkait antara

lain Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Yogyakarta, Dinas Tata Kota,

Dinas Lalu-lintas Angkutan Jalan (DLLAJ), Dinas Pariwisata dan Badan

Pusat Statistik (BPS).

1.5.2 Data Primer

Data primer yang dibutuhkan sebagai masukan dalam mengalisis optimahsasi

parkir diperoleh langsung dilapangan berupa data tentang kondisi fisik fasilitas

parkir, yaitu :

1. Luasan (panjang, lebar),

2. Sarana pendukung (pos penjagaan atau pengaturan, papan petunjuk),

3. Jenis kendaraan yang memanfaatkan,



4. Pola parkir yang dipakai.

5. Sistem pengaturan akses

1.5.3 Data Sekunder

Data sekunder yang dari beberapa instansi terkait yang sangat erat

hubungannva dengan permasalahan perparkiran untuk kendaraan wisata di

daerah kotamadya Yogyakarta, yaitu :

1. Dari Dinas Lalu-lintas Angkutan Jalan ( DLLAJ ) Kotamadya Yogyakarta,

masukan data tentang :

a. aktivitas parkir di badan jalan yang di kelola oleh Dinas Lalu - lintas

Angkutan Jalan ( DLLAJ ) kotamadya Yogyakarta.

b. pola pendistribusian dan volume parkir,

c. pola pendistribusian arus lalu-lintas sekitarnya.

d. pola penanganan parkir yang diterapkan

2. Dari Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Yogyakarta. masukan data yaitu :

a. aktivitas parkir di luar badan jalan (taman atau gedung ) untuk wisata,

b. pola dan cara penanganannya,

c. volume permintaan dalam hitungan hari atau tahun.

d. sistem informasi bagi pengguna atau pemakai.

3. Dari Dinas Tata Kota, masukan data vairu :



a. rencana umum tata ruang kota kotamadya Yogyakarta ( RUTRX )

b. rencana detail tata ruang kota kotamadya Yogyakarta ( RDTRK )

4. Dari Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, masukan data

berupa :

a. jenis obyek wisata yang dimiliki kotamadya Yogyakarta,

b. perkembangan jumlah pengunjung wisata dari beberapa obyek yang diamati

atau dianalisis,

c. perkembangan jumlah biro angkutan clan wisatawan di kotamadya

Yogyakarta.

5. Dari badan Pusat Statistik. berupa masukan tentang :

a. pruduk domestik regional bruto kotamadya Yogyakarta.

b. jumlah penduduk dan ukuran kota,

c. cross cek data instansi terkait.

1.5.4 Analisis

Analisis optimalisasi parkir kendaraan wisata kotamadya Yogyakarta

didasarkan pada data primer dan data sekunder. disusun secara sistematik dengan

metode penelitian :

1. Diskripsi. yaitu dengan mehhat kondisi yang ada dalam pengelolaan parkir

kendaraan wisata selama ini. perlu dievaluasi kembali mengenai. instansi



pengelola parkir, sistem pengendalian, baik waktu, tanf, keamanan, dan

kenyamanan, fasilitas umum d, dalam lokasi atau area parkir yang ada, misalnya
kamar kecil, fasilitas kebersihan, makanan, dan sarana perhubungan.

2. Simulasi Model

Dengan mengambil luasan yang ada (dan data primer) dapat dihitung besarnya

daya tampung untuk masing-masing fasilitas, menggunakan beberapa model,
sehingga dapat diketahui besarnya daya tampung untuk masing-masing lokasi untuk
setiap jenis kendaraan yang memanfaatkan ruangan parkir.

1. Lokasi Ajenis kendaraan penumpang

a) Model 1,

b) Model 2,

c) Model 3,

d) Model 4.

2. Lokasi A jenis kendaraan bis dan truk

a) Model 1,

b) Model 2,

c) Model 3,

d) Model 4.

3. Lokasi Ajenis kendaraan sepeda motor

a) Model 1,
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Menurut tata kota (1995), perkembangan ekonomi yang cepat dari kota

Yogyakarta. menyebabkan tingginya kenaikan jumlah kendaraan dan arus lalu

lintas. AKibatnya fasilitas parkir baik di pinggir jalan maupun di gedung atau

taman parkir. menjadi tidak memenuhi syarat lagi. Jalan -jalan menjadi macet

yang akan mempengaruhi pada potensi ekonomi. dan meningkamva jumlah

kecelakaan dan polusi udara.

2.2 Manajemen Lalulintas

Menurut Malkamah. (1995), manajemen lalu-lintas adalah suatu proses

pengaturan dan penggunaan jalan yang sudah ada dengan tujuan untuk memenuhi

suatu kepentingan tertenru tanpa penambahan atau pembuatan infrasstruktur baru.

Manajemen lalu-lintas diterapkan untuk mencapai sebagian atau seluruh tujuan

yaitu :

a. mengurangi kecelakaan.

b. meningkatkan kualitas lingkungan.

c. meningkatkan aksebilitas manusia dan barang.

d. meningkatkan kelancaran arus pada jalan utama dan jalan distribusi.
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Menurut Fachrurozi ( 1995 ). pendekatan yang mendasar dalam langkah

manajemen lalu-lintas sedapat mungkin mempertahankan pola jalan yang sudah

ada, namun untuk merubah pola gerakan pada jalan tersebut harns

mempertimbangkan adanya suatu efisiensi yang paling tinggi dalam membuat

sistem yang baru.

2.3 Pengadaan Fasilitas Parkir

Menurut Dinas Pemerintah Daerah ( 1995 ). pengadaan fasilitas parkir

kendaraan di kotamadya Yogyakarta dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a. Fasilitas parkir di badan jalan. .Aktivitas parkir dapat dilaksanakan di badan

jalan atau di trotoar yang disediakan untuk parkir kendaraan. dimana

pengadaan dan pola pengaturan parkir dilakukan oleh pihak Pemerintah

daerah yang dalam hal ini adalah DLLAJ ( Dinas Lalu-lintas .Angkutan

Jalan ). Pengadaan fasilitas parkir di badan jalan khususnya sistem

perparkiran yang sesuai dengan pola pengaturan untuk masing - masing ruas

jalan yang diperbolehkan untuk parkir dilaksanakan oleh Dinas Lalu-lintas

.Angkutan Jalan.

b. Fasilitas parkir di luar badan jalan. Pengadaan fasilitas parkir diluar badan

jalan baik yang berupa taman parkir. maupun gedung parkir dapat dilakukan

oleh :

1. Pemerintah Daerah.

2. Swasta.
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3. Pemerintah Daerah bekerjasama dengan swasta.

Sistem pengadaan parkir diluar badan jalan tersebut akan mempengaruhi

besarnya pendapatan asli daerah yang akan di dapatkan.

2.4 Manajemen Perparkiran

Menurut FD Hobbs, (1979) hal - hal utama dalam penilaian atau

pengukuran parkir melibatkan beberapa variabel antara lain, akumulasi parkir,

volume parkir, pergantian parkir, dan indeks parkir.

Menurut Malkamah, (1995) fasilitas parkir perlu dilengkapi dengan

informasi mengenai masih ada atau tidaknya ruang parkir yang kosong, sistem

pentaripan yang diberlakukan, batasan waktu parkir, dan arah menuju tempat

parkir yang lain. Hal ini akan menghemat waktu untuk pencarian ruang parkir

yang kosong, dan mencegah terjadinya parkir atau bongkar muat ditempat yang

dilarang.

Menurut Munawar ( 1996 ), penyediaan tempat parkir dapat

ditempuh dengan, pelebaran jalan, pemanfaatan halaman bangunan,

pembangunan bangunan parkir atau taman parkir. Sedangkan strategi efisiensi

tempat parkir dapat ditempuh dengan pembatasan waktu parkir, pengontrolan

tempat parkir, tarif parkir herdasarkan waktu, clan perbedaan tarif parkir pada

jam-jam puncak.
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2.5 Tata Guna Tanah dan Bangkitan Permintaan Parkir

Menurut FD Hobbs, (1979), permintaan parkir dibangkitkan menurut

distribusi dan macam guna tanah pada suatu area atau kawasaa bersama - sama

dengan tingkat kemudahan yang ada pada berbagai moda transportasinya.

Menurut DLLAJ ( 1995 ), daya tampung dari suatu fasilitas parkir baik

yang berupa taman parkir, gedung parkir, serta fasilitas parkir badan jalan, sangat

ditenfukan oleh pola parkir yang digunakan. Unmk memperkirakan besarnva

daya tampung dari fasilitas parkir tersebut, maka dibuat model - model pola

parkir yang mungkin dilaksanakan di lapangan. Sedangkan untuk besaran

permintaan parkir pada suatu kawasan sangat di pengaruhi oleh pola tata guna

lahan di kawasan yang bersangkutan, sehingga di dalam penanganan masalah

parkir harus diikuti dengan pengamran mengenai pola tata guna lahan yang

disesuaikan dengan Rencana Detail Tata Ruang Kota vans ada.



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Umum

Masalah yang ditimbulkan oleh lalu lintas salah satunya adalah parkir,

terutama di kota-kota besar termasuk di daerah kotamadya Yogyakarta, karena parkir

merupakan suatu tata guna tanah yang besar, disebabkan kendaraan tidak hanya

membutuhkan ruas jalan untuk bergerak tetapi juga membutuhkan ruang untuk
berhenti (parkir).

Setiap pengguna kendaraan yang menggunakan fasilitas parkir terutama di

daerah kotamadya Yogyakarta untuk tujuan wisata menginginkan parkir kendaraan

sedekat mungkin dengan lokasi -hingga dapat memperpendek jarak tempuh dalam

berjalan kaki. Keadaan ini menimbulkan permintaan ruang parkir yang tinggi pada
daerah pusat kegiatan itu.

Meningkatnya populasi kendaraan menjadikan permasalahan perparkiran

menjadi semakin serius, sehingga parkir kendaraan tempat wisata di kotamadya

Yogyakarta mengalami kesulitan dalam proses mencari tempat parkir, proses

manuver dan pengaturan di lokasi, pengurangan efektif jalan yang mengganggu

kelancaran lalu lintas, tidak adanya kenyamanan dan keamanan serta pengelolaan

parkir yang belum profesional.
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3.2 Teori Parkir

Parkir berasal dari kata park yang berarti taman. Menurut kamus Bahasa

Indonesia, parkir diartikan sebagai tempat menyimpan. Dalam Keputusan Menten

Perhubungan RI. No. 4 Tahun 1994 Tentang Tata Cara Parkir Kendaraan Bermotor

Di Jalan, parkir adalah keadaan tidak bergerak dari suatu kendaraan yang tidak

sementara. Sedangkan kaitannya dengan Studi Kapasitas Parkir Kendaraan Tempat

Wisata di Daerah Kotamadya Yogyakarta ini parkir diartikan sebagai suatu kegiatan

meletakkan atau menyimpan kendaraan di suatu tempat tertentu dalam jangka waktu

yang tergantung kepada selesainya keperiuan dari pengguna kendaraan tersebut.

Beberapa istilah yang berkaitan dengan parkir (F. D. Hobbs) sebagai
berikut :

1. Akumulasi Parkir (Parking Accumulation) adalah jumlah kendaraan yang di

parkir di suatu tempat pada waktu tertentu,

2. Volume Parkir (Parking Volume) menyatakan jumlah kendaraan yang termasuk

dalam beban parkir (jumlah kendaraan perpenode waktu tertentu, biasanya

perhan). Waktu yang digunakan kendaraan untuk parkir dalam menit atau jam
menyatakan lama parkir,

3. Pergantian Parkir (Parking Turnover) menunjukkan tingkat penggunaan ruang

parkir dan diperoleh dengan membagi volume parkir dengan luas ruang parkir

untuk periode waktu tertentu,

4. Indeks Parkir (Parking Index) adalah ukuran yang lain untuk menyatakan

penggunaan panjang jalan dan dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati

oleh kendaraan parkir pada tiap panjang enam meter yang tersedia di tepi jalan.
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3.3 Kebijaksanaan Parkir

Dengan adanya pertambahan jumlah penduduk maka keinginan untuk

memiliki kendaraan dan keinginan bepergian akan semakin menmgkat yang akan

menimbulkan konsekuensi pada peningkatan permintaan akan ruang jalan bagi

pergerakan kendaraan. Dalam h*l ini pengenalan akan pembatasan parkir kendaraan

pada badan jalan dan bahkan larangan parkir pada jalan tertentu secara menyeluruh

menjadi semakin bertambah penting.

Pada umumnya parkir dapat di pandang berkaitan dengan empat tujuan

(Bernet dan Ogden, 1984) sebagai berikut:

1. Pergerakan kendaraan

Penggunaan jalan kendaraan yang bergerak sebaiknya lebih

diutamakan. Terutama berlaku untuk jalan-jalan arteri yang memiliki

fungsi untuk pergerakan lalu lintas yang tinggi.

2. Transportasi masyarakat

Transportasi masyarakat yang baik akan mengurangi pemanfaatan jalan

unutuk kebutuhan parkir menyeluruh. Di lain pihak persediaan parkir

mungkin dapat memaksa perubahan cara ke arah transportasi

masyarakat.

3. Lingkungan setempat

Pembatasan parkir dapat memperbaiki estetika suatu kawasan/daerah,

mengurangi banyaknya arus lalu lintas ke suatu kawasan/daerah dan

akan menjamin parkir penghuni setempat.
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4. Perkembangan daerah perkotaan

Dapat dipengaruhi oleh mahalnya biaya pembuatan beberapa bangunan

di suatu kawasan/daerah. Demikian juga dengan persediaan parkir dapat

membuat beberapa kawasan/daerah sedikit banyak akan menarik

pembangunan.

3.4 Studi Parkir

Studi parkir adalah sebuah studi tentang fasilitas parkir yang dilakukan

dengan maksud untuk mengenali kekurangan-kekurangan yang ada dalam fasilitas

parkir tersebut, sehingga hasilnya dapat dijadikan suatu usulan yang dikehendak.

dalam penggunaan fasilitas parkir (Louis J. Pignataro, 1973).

Informasi yang selalu dibutuhkan dalam sebuah studi parkir adalah sebagai
berikut ini :

1. Tipe dan penyediaan fasilitas parkir,

2. bagaimana dan untuk apa fasilitas parkir itu digunakan,

3. permintaan ruang parkir,

4. karakteristik permintaan parkir,

5. lokasi parkir,

6. dan administrasi, legal, serta fmansial yang merupakan factor penting dalam
pengembangan fasilitas parkir.

Ruang lingkup penyediaan fasilitas parkir harus dipikirkan terhadap dampak

lingkungannya. Bagaimanapun pengembangannya, tenaga maupun waktu merupakan
dasar dalam menentukan kondisi parkir di kota atau di suatu daerah.
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3.5 Penyediaan Fasilitas Parkir

Penyediaan fasilitas parkir kendaraan di kotamadya Yogyakarta khususnya

parkir kendaraan tampat wisata, pada pnnsipnya dapat dilakukan di badan jalan

maupun di luar badan jalan di mana masing-masing mempunyai persyaratan-
persyaratan tertentu.

Menurut C.S. Papacostas dan P.D. Prevedourus, fasilitas parkir kendaraan

dapat dikategorikan dalam dua jenis sebagai berikut:

1. Parkir Umum (Public Parking).

Terdiri dari dua tipe, yaitu :

1.1 On Street Parking (Fasilitas Parkir Pada Badan Jalan)

Fasilitas parkir pada badan jalan dapat dibedakan :

a. Parkir di badan jalan yang di batasi,

b. Parkir di badan jalan yang tidak di batasi.

1.2 Off Street Parking (Fasilitas Parkir Di luar Badan Jalan)

Fasilitas parkir di luar badan jalan dapat dibedakan :

a. Parkir dipermukaan (taman atau pelataran parkir),

b. Garasi atau gedung parkir.

2. Parkir Khusus (Private Parking)

Merupakan fasilitas parkir milik perorangan seperti parkir di garasi rumah,
gedung apartemen dan sebagainya.

Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan No. KM. 66 Tahun 1993

Tentang Fasilitas Parkir Untuk Umum, pembangunan fasilitas parkir untuk umum

harus memenuhi kriteria sebagai berikut ini :



1. Dapat menjamin kelancaran dan keselamatan lalu lintas,

2. Lokasi yang strategis dan mudah di jangkau oleh pengguna kendaraan yang akan

menggunakan jasa parkir tersebut,

3. Apabila berupa taman parkir harus memiliki batas-batas tertentu,

4. Apabila berupa gedung parkir, memenuhi persyaratan konstruksi berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku,

5. Di dalam gedung parkir atau taman parkir harus di atur sirkulasi dan posisi parkir

kendaraan yang dinyatakan dengan rambu lalu lintas atau markajalan,

6 Setiap lokasi yang digunakan untuk parkir, kendaraan di beri tanda berupa huruf

atau angka yang memberi kemudahan bagi pengguna jasa untuk menemukan

kendaraannya.

Dalam perencanaan dan perancangan fasilitas parkir di luar badan jalan

harus mempertimbangan dan beberapa aspek, yaitu aspek lokasi, tapak (site) dan

aspek akses dari fasilitas parkir itu sendiri (Siti Malkamah, 1995).

Pertimbangan aspek lokasi berkaitan dengan kemudahan dan kenyamanan

dari pengguna parkir dari fasilitas parkir menuju ke tujuan dan begitu sebaliknya.

Kemudahan dan kenyamanan tersebut dapat dikaitkan dengan jangkauan berjalan

kaki dan calon pengguna fasilitas parkir. Jarak jangkauan ini sangat bervanasi untuk

Asia berkisar antara 100 sampai dengan 300 m, di mana sangat dipengaruhi oleh :

1. Fasilitas pejalan kaki yaitu trotoar,

2. jenis kegiatan dan lingkungan disepanjang fasilitas pejalan kaki.

Pertimbangan aspek tapak berkaitan dengan luasan dan daya tampung

(konfigurasi parkir) serta pola arus di dalam fasilitas parkir. Dalam hal ini yang



sangat mempengaruhi adalah ketersediaan lahan yang akan digunakan untuk

pengadaan fasilitas parkir selain dari perencanaan tapaknya sendiri.

Sedangkan aspek akses dari fasilitas parkir harus dikaitkan dengan sistem

janngan jalan dan pola arus lalu lintas yang ada pada ruas jalan terkait, sehingga

dengan adanya fasilitas parkir jangan sampai menjadikan ruas jalan yang ada
disekitarnya rawan kemacetan dan kecelakaan.

3.6 Penentuan Kebutuhan Parkir

1. Jenis peruntukan kebutuhan parkir

a. Kegiatan parkir tetap

1) pusat perdagangan,

2) pusat perkantoran swasta atau pemerintahan,

3) pusat perdagangan eceran atau pasar swalayan,

4) pasar,

5) sekolah,

6) tempat rekreasi,

7) hotel dan tempat penginapan,

8) rumah sakit.

b. Kegiatan parkir yang bersifat sementara

1) bioskop,

2) tempat pertunjukan,

3) tempat pertandingan olahraga,

4) rumah ibadah.
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2. Ukuran kebutuhan ruang parkir pada pusat kegiatan herdasarkan hasil

studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun 1996 ditentukan

sebagai berikut:

a) Pusat perdagangan

Luas Areal Total ( 100 M2)"

Kebutuhan (SRP )

10

59

20

67

50

88

100 ' 500 1000 1500 ; 2000

125 •' 415 : 777 ' 1140 ' 1502

Sumber: Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

b) Pusat perdagangan

Jumlah Karyawan

Kebutuhan Adminislrasi

( SRP ) Pelayanan Umum

1000 J 1250 ; 1500 | 1750 : 2000 2500 • 300("P 4000 HoM

235 J 236 j 237~j 238 | 239 J" 240 ! 242 "-"246 ! 249
288 ! 289 f 290 ! 291 / 291 '• 293 i 295 • 296 : 302

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

c) Pasar swalayan

LuasAreal Total ( 100M2)

Kebutuhan (SRPj
50 \ 75 | 100 j 150 ! 200 i 300 j 400

225 } 250 | 270'"! 310 r 350 : 440 ; 520
500 i 1000

600 :1050

Sumber :Hasil Studi Direktorat Jende.al Perhubungan Darat

d) Pasar

Luas Areal Total ( 100 M7) 40 50 ! 75 00 ] 200 I 300 : 400 ' 500 |1000"

160 j 185 j 240 j 300 ; 520 ' "75o""1 970 " 1200 \ 2300Kebutuhan ( SRP)

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

e) Sekolah / perguruan tinggi

Jumlah Mahasiswa ( ratusan )

kebutuhan (SRPj

30

60

40 ! 50

80 ! 100

60 | 70 | 80 ! 90 ) 100 j110

120 ! 140 ;160 ! 180 '200 ;'220

Sumber :Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

120

'240



0 Tempat rekreasi

Luas Areal Total( 100 M 2)

Kebutuhan ( SRP )
50 : l0° ; ^rr^o~~4wTrmTl~i^^
103 'm ;ll5 i122 :146 i196 !295 494 ' 892

atSumber :Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Dai

g) Hotel dan tempat penginapan

Jumlah Kamar ( buah )

Tarif <"l00

Standar • 100 -150

(S) ; " 150-200

200-250'

100 50 ; 200 : 250 l50~ltoF7l5F~l5fr7~^0~
154 : 155";"156 : 158 ' 161 ' 162 : 165 ' 166 167
300 : 450 : 476 : 477 , 480 481 j 484 485 \ 487
300 j 450 ! 600 \ 796 : 799 800 i 803 ; 804 ; 806
300 j 450 ; 600 ; 900 1050 \ 1119 1122 1124 : 1425

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Dai
at

h) Rumah sakit

Luas Areal Total ( 100 M1)

Kebutuhan ( SRP )

50

97

75

200"

100 150

111

200

118

300

'" 132

400

T<V6

500

160

""lOOO

230
104 '

Sumber :Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

i) Bioskop

Jumlah tempat duduk ( buah ) 300 400 500 600

Kebutuhan ( SRP ) 198 202 206 210

Sumber :Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

j) Tempat pertandingan olahraga

700

214

800

218

900 j 1000

222 1 227

Jumlah tempat du^U^lTj T40l)CjX^^nniW)0~OrKXr

kebutuhan (SRP) 235 f 290
8000 , 9000 i 10000 : 15000

340 390 440 490 540 790

Sumber :Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Dai';at
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3.7 Penentuan Satuan Ruang Parkir

1. Satuan Ruang Parkir Untuk Mobil Penumpang (dalam cm)

0 R

< > < >

£ ^ <—si

t a2
a

Bp
~h

Gambar 3.1 : Satuan Ruang Parkir (SRP )untuk Mobil Penumpang

Keterangan :

B = lebar total kendaraan

R = jarak bebas arah lateral

al,a2 = jarak bebas arah longitudinal

O - lebar bukaan pintu

L = panjang total kendaraan

Untuk mobil penumpang digolongkan menjadi 3golong;

Golongan I

an :

22

Ln

Golongan B O R al L a2

Bp

(B+O+R)

Lp

(L+al+a2)

I 170 55 5 10 470 20 230 500

II 170 75 5 10 470 20 250 500

III 170 80 50 10

L

470 20 300

.

500

cm)



2. Satuan Ruang Parkir Untuk Bus / Truk (dalam cm )

250 80 10
340

Gambar 3.2 : Satuan Ruang Parkir ( SRP )untuk Bus / Truk

3. Satuan Ruang Parkir Untuk Sepeda Motor (dalam cm )

20

175

SYZ^ j£V

Gambar 3.3 : Satuan Ruang Parkir (SRP )untuk Sepeda Motor

Tabel 3.1 Satuan Ruang Parkir ( SRP )

250

200

No Jenis Kendaraan

a. Mobil Penumpang Golongan I
b Mobil Penumpang Golongan II
c. Mobil Penumpang Golongan III

Satuan Ruang Parkir

Bus / Truck

Sepeda Motor

2,30 x 5,00

2,50 x 5,00

3,00 x 5,00

3,40 x 12,50

0,75 x 2,00

Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
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3.8 Desain Geometri Parkir

Terdiri dari dua jenis, yaitu desain geometri parkir pada badan jalan dan di

luar badan jalan (Louis J. Pignataro, 1973). Desain geometri parkir pada badan

jalan (on street parking) sangat sederhana. Biasanya parkir di pinggir jalan diletakkan

sejajar dengan tep, jalan, karena hal tersebut akan mengambil ruang jalan lebih

sedikit dibandingkan jika parkir kendaraan diletakkan menyudut terhadap tepi jalan

dan akan menimbulkan kemungkinan kecelakaan yang lebih sedikit, karena hanya
mengurangi lebar efektif jalan relatif kecil. Oleh karena itu parkir sejajar dianjurkan

pada daerah atau kawasan yangjalannya tidak terlalu lebar, sedangkan pada jalan-
jalan local yang lebih besar, pa.kir yang membentuk sudut dapat diterapkan tetapi
harus diperhatikan factor jarak pandang yang baik dan volume lalu lintas

disekitarnya (lihat gambar 3.4)

Sedangkan desai geometri parkir di luar badan jalan (off street parking) lebih
kompleks, karena harus dapat memenuhi tujuan sebagai berikut:

1. Menyediakan jumlah ruang parkir yang maksimum,

2. memberi kenyamanan dan keamanan saat parkir, baik pada saat keluar atau

masuk dan bidang atau petak parkir dan mengemudikan kendaraan selama di

lokasi gedung parkir,

3. mengurangi gangguan pada jalan masuk dan keluar, gangguan terhadap

pejalan kaki dengan gerakan (manuver) kendaraan di luar lokasi gedung
parkir.
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Gambar 3.4 Bentuk dan sudut parkir

Sumber : Louis J. Pignataro, 1973
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Berbagai macam bentuk penataan bangunan berlaku untuk digunakan dalam

bidang perparkiran. Pemilihan sudut yang terbaik pada hakekatnya tergantung pada

ukuran dan bentuk bidang perparkiran, penataan dapat digunakan dalam bidang
untuk mengurangi tempat.

Desain geometri yang digunakan untuk fasilitas parkir dapat dibedakan

sebagai berikut :

1. Parkir yang bersudut 90°

Penataan ini menggunakan tempat yang paling efisien. Setiap kendaraan dapat

menggunakan gang dari tiap arah (bolak-balik) dan jarak antar kendaraan yang

berjalan di gang dapat dikurangi. Diijinkan juga untuk menggunakan gang atau

jalan buntu dengan demikian akan mengurangi ruang yang terbuang percuma.

2. Parkir dengan sudut-sudut lain (a=30°, 45°, 60°)

Bila sudut park.r kurang dari 90°, maka jalur gang satu arah diperlukan sekali.

Peredaran satu arah adalah baik untuk tempat yang ramai, karena sudut 30° dan

45° lebih mudah dapat ditentukan olehpengguna parkir itu sendiri. Penataan ini

umumnya digunakan untuk parkir pelanggan dan di tempat yang tersedia, tetapi

tanpa memperhatikan penggunaan sudut parkir yang digunakan seorang insinyur

lalu lintas sebaiknya memastikan bahwa system sirkulasi tempat parkir akan

memungkinkan gerakan (manuver) kendaraan dan pejalan kaki lebih efisien. Jalan

masuk dan keluar (akses) sebaiknya ditentukan dengan tujuan untuk mengurangi

konflik yang mungkin terjadi di tempat parkir untuk memperkecil gangguan pada

persimpangan jalan, pejalan kaki dan sirkulasi arus kendaraan dalam memperoleh
ruang jalan.
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Daerah perparkiran harus dilokalisir atas subsistem jalan local dan harus di

hindari di jalan arterial utama di mana fungsi utamanya adalah untuk menggerakkan

Jalu lintas dan bukan untuk memberikan pelayanan tata guna lahan (land use).

3.9 Manajemen Perparkiran

3.9.1 Pengorganisasian

Sesuai dengan keputusan Menteri Dalam Nomor 61 Tahun 1993 tentang

Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Dinas Lalu - Lintas dan Angkutan Jalan (

DLLAJ )Daerah Tingkat Idan Dmas Lalu - Lintas dan Angkutan Jalan (DLLAJ )

Daerah Tingkat II, untuk menyelenggarakan fasilitas parkir dibentuk unit pelaksana

teknis daerah (UPTD )perparkiran pada Dmas Lalu - Lintas dan Angkutan Jalan (
DLLAJ )Daerah Tingkat II.

Dalam struktur organisasi UPTD perparkiran mencakup aspek sebagai benkut :

1. Aspek administrasi, yang mengurusi hal hal nonteknis perparkiran seperti
personalia, keuangan, dan umum.

2. Aspek teknis operasional, yang mengurusi hal - hal teknis perparkiran seperti

perencanaan, pengoperasian, dan pemeliharaan.

3.9.2 Penetapan Tarif

Penetapan tarif parkir adalah salah satu cara pengendalian lalu-lintas.

Perhitungan tarif parkir tidak didasarkan atas perhitungan pengembalian biaya

investasi dan operasional , juga tidak semata-mata untuk memperoleh keuntungan
material dan atau finansial.
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Penetapan tarif parkir dilakukan untuk mengendalikan lalu-lintas mel

pengurangan pcmakaian kendaraan pribadi sehingga mengurangi kemacetan di jalan.

Melalui penetapan tarif sedemik.an rupa, jumlah besaran tarif tertentu diharapkan
dapat mengurangi niat orang untuk menggunakan kendaraan pribadi. Berdasarkan

jenis fasilitas, pemberlakuan tarif parkir dapat digolongkan seperti berikut :

1. Golongan A

a. Badan jalan tanpa untuk maksud pengendalian parkir

b. Daerah dengan frekuensi parkir relatif rendah ( 1,5 kendaraan / SRP /
had )

c. Parkir dengan waktu lama

d. Daerah perumahan, parkir dapat tanpa bayaran atau dengan tarif yang
rendah

e. Daerah dengan derajat pengendalian lalu lintas rendah

2. Golongan B

a. Badan jalan tanpa untuk maksud pengendalian parkir

b. Daerah dengan frekuensi parkir relatif tinggi ( 20 kendaraan / SRP /
hari)

c. Daerah komersial atau pertokoan, tarif parkir dapat diberlakukan

relatif tinggi, untuk pengendalian lalu-lintas

d. Daerah dengan derajat pengendalian lalu-lintas tinggi
3. Golongan C

a. Kawasan parkir pada fasilitas parkir umum dengan maksud

pengendalian parkir

alui
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b. Keluar masuk kendaraan yang dikendalikan melalui karcis dengan

waktu tercatat, dapat diberlakukan tarif parkir secara progresif, yang

dapat meningkat sesuai dengan lamanya parkir

c. Daerah dengan derajat pengendalian lalu-lintas tinggi

3.9.3 Informasi Lokasi dan Ruang Parkir

Manajemen pengelolaan perparkiran yang sangat membantu dalam

mengoptimalkan fasilitas parkir adalah informasi lokasi fasilitas parkir, yang diikuti

dan dilengkap. informasi tentang masih ada tidaknya ruang parkir yang kosong,
pentaripan yang berlaku, dan batasan waktu.

Rute jalan yang harus dilewati bagi pengguna fasilitas parkir, perlu

disosialisasikan kepada masyarakat umum calon pengguna fasilitas parkir, dilakukan

oleh instansi terka.t yang berwenang. Dengan penetapan rute tersebut diharapkan

dapat mengurangi terjadinya konflik yang menimbulkan kemacetan dan kelambatan

lalu - lintas, karena calon pengguna fasilitas parkir tidak tahu rute yang harus di
tempuh untuk mencapai lokasi fasilitas parkir.

Ada 2 ( dua ) rute yang harus diinformasikan dan disosialisasikan

dengan alternatif- alternatifnya, yaitu :

1. rute menuju lokasi fasilitas parkir,

2. rute meninggalkan lokasi.

3.9.4 Tata Cara Parkir

Dalam melaksanakan parkir baik pengemudi maupun juru parkir harus

memperhatikan hal hal berikut :
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1. batas parkir yang dinyatakan dengan marka jalan pembatas

2. keamanan kendaraan dengcn mengunci pintu kendaraan dan memasang rem
parkir.

Sesuai dengan fasilitasnya tatacara parkir adalah sebagai berikut :

1. Fasilitas parkir tanpa pengendali parkir

a. dalam melakukan parkir, juru parkir dapat memandu pengemudi kendaraan

b. juru parkir member, karcis bukti pembayaran sebelum kendaraan

meninggalkan ruang parkir

c. juru parkir harus mengenakan seragam dan identitas

2. Fasilitas parkir dengan pengendalian parkir (menggunakan pintu masuk/keluar )

a. pada pintu masuk, baik dengan petugas maupun dengan pintu otomatis,

pengemudi harus mendapatkan karcis tanda parkir, yang mencantumkan jam

masuk (bila diperlukan, petugas mencatat nomor kendaraan )

b. dengan dan tanpa juru parkir pengemudi memarkirkan kendaraan sesuai

dengan tata-cara parkir

c. pada pintu keluar petugas harus memeriksa kebenaran karcis tanda parkir.

3.10 Evaluasi Besaran Daya Tampung Fasilitas Parkir

Daya tampung dari suatu fasilitas parkir baik yang berupa taman parkir,

gedung maupun fasilitas parkir di badan jalan, sangat ditentukan oleh pola parkir

yang diterapkan pada masing-masing fasilitas di lapangan, yaitu :



Fasilitas Parkir Mobil Penumpang

a) Model 1

O P R

Gambar 3.41 : Pola Parkir Tipe 1

a =
sin a

OR = I Cos a

OP = OQCosa = a Cos2 a

AC = OQ - a cos a

Cosa = OP/
'OQ

b = OR-OP= Cosa - a Cos 2a Sin a = h

l + OQ

h = (l +OQ )Sina = ( 1+aCosa )Since
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Dan rumus dasar tersebut di atas maka dapat ditentukan besarnya daya

tampung untuk masing - masing fasilitas parkir.

Tabel 3.5. Daya Tampung Model I

| Sudut Parkir 30° 45° 60° 90°

a(m) 4.6000 3.2527 2.6550 2.3000

B (in ) 0.8801 1.9092 1.8360 0

Daya

Tampung

L -0.8801

4.600

/- - 1.9092

3.2527

L -1.8360

2.6550

L

2.300 '

h(m) 4.492 5.1619 5.4801 5.000

b) Model 2

Gambar 3. 42 : Pola Parkir Tipe 2
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Tabel 3.6 : Daya Tampung Model 2

Sudut Parkir 30*~ 45° 6015 ~~9GP
h ( m ) 4.49 5.16 5.48 5.00

Daya

Tampung

2 ( L-0.8801
4.6

2 ( /, - 1.9092 )
3.2527

2 ( 1, - 1.8360)
2.6558

1

2 L

2.3

c) Model 3

- . . J

<- *l

Gambar 3. 43 : Pola Parkir Tipe 3

Tabel 3. 7 : Daya Tampung Model 3

Sudut Parkir

a(m)

b(m)

Daya Tampung

W(m)

45

3.2527

3.5355

2(7,-3.5355)
3.2527

8^697

A

w

..y.
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d) Model 4

Pada daya tampung model 4 ( empat ) besar sudut kemiringan parkir adalah

45 , dimaksudkan a?*ar memudahkan pengemudi dalam melihat tempat

parkir yang kosong.

Gambar 3. 44 : Pola Parkir Tipe 4

Tabel 3. 8 : Daya Tampung model 4

2. Fasilitas Parkir Sepeda Motor

Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90 ° sehingga besar

daya tampungnya adalah :

Daya'Tampung -
L

0.75
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3. Fasilitas Parkir Bis dan Truk

Untuk parkir kendaraan bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60 ° dan

90 °sehingga, daya tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 3.9 : Daya Tampung Parkir Bis dan Truk

Sudut Parkir

A

B

Daya Tampung

60

_L
^9260

90

3.9260 3.4000

5.2685

3.400



BAB IV

PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Data Areal

Data areal yang dibutuhkan sebagai masukan dalam mengahsis optimalisasi

park.r diperoleh langsung dilapangan berupa data tentang kondisi fisik fasilitas
parkir, yaitu :

4.1.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia

Gambar 4.1 : Situasi Lokasi Parkir depan Bank Indonesia

36



Panjang

Lebar

Sarana Pendukung

Pos Penjagaan

Petugas Parkir

Jenis Kendaraan

Pola Parkir Yang Dipakai

= 60 Meter

= 10 Meter

= Kamar kecil umum

= Ada

= Ada

= Bus, Mobil Penumpang

= Lurus untuk bus

Mobil penumpang menyudut 60

4.1.2 Areal Parkir Alun - Alun Utara

In. Km

I c

f'Hun-Hiun

IJ torn

Kru tor

Un. lbu Puswo

u Xa i"a

v

Gambar 4.2 : Situasi Lokasi Parkir Alun - Alun Utara
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Panjang

Lebar

Sarana Pendukung

Pos Penjagaan

Petugas Parkir

Jenis Kendaraan

Pola Parkir Yang Dipakai

Pengaturan Akses

Pintu masuk

Pintu keluar

; 120 meter (jalan duajalur)

12 meter

ada

ada

bus, mobil penumpang

lurus

tidak ada ( khusus )

tidak ada ( khusus )

4.1.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Gambar 4.3 : Situasi Lokasi Parkir Taman Parkir Ngabean
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Panjang — 175 meter

Lebar = 35 meter

Sarana Pendukung

Pos Penjagaan = ada

Petugas Parkir = ada

Jenis Kendaraan = bus, truck, mobil penumpang, andong

Pola Parkir Yang Dipakai = menyudut 45 °

Pengaturan Akses

Pintu masuk

Pintu keluar

ada tersendiri ( khusus )

ada tersendiri ( khusus )

4.1. 4 Areal Parkir Musium Diponegoro

I .;"

rti.r

Gambar 4.4 : Situasi Lokasi Parkir Musium Diponegoro
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Panjang - 50 meter

Lebar = 50 meter

Sarana Pendukung

Pos Penjagaan = tidak ada

Petugas Parkir = tidak ada

Tarif Parkir = ditentukan

Jenis Kendaraan •" bus, mobil penumpang

Pola Parkir Yang Dipakai = berjajar lurus
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4.2 Data Kebutuhan Parkir

4.2.1 Statistik Pariwisata Kotamadya Yogyakarta

Yogyakarta khususnya Kotamadya Dati II Yogyakarta sebagai daerah tujuan

wisata yang sangat potensial diharapkan semakin dapat meningkatkan diri

dalam pelayanan untuk para wisatawan dengan melengkapi sarana dan prasarana

yang telah ada, walaupun perkembangan jumlah wisatawan baik wisatawan asing

(Wisman) maupun wisatawan nusantara (Wisnu) di wilayah Kotamadya Dati II

Yogyakarta antara tahun 1995 sampai dengan tahun 1997 mengalami penurunan

yang antara lam disebabkan situasi politik. Namun diharapkan perkembangan

jumlah pengunjung wisata akan terjadi perbaikan untuk masa yang akan datang.
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Tabel 4.1. Perkembangan Jumlah Pengunjung Obyek Wisata fahun 1995 - 1997

No Nam a Obyek 1995 1996 1997

Kraton 559 922 538412 469 372

Taman Sari 185 900 88 708 73 463

Sumber Statistik Pariwisata Tahun 1997 Dinas Pariwisata Propinsi DIY

Sedangkan dari data jumlah kedatangan wisatawan ke Daerah Istimewa

Yogyakarta melalui Bandara Adisucipto mengalami fluktuasi seperti disajikan pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.2. Jumlah Kedatangan Wisatawan Ke Daerah Istimewa Yogyakarta Melalui

Bandara Adisucipto

No Wisatawan 1995 1996 1997

Manca negara 212 300 269 736 214 252

Nusantara 353 765 346 825 362 643

Jumlah 566 065 616561 576 895

1
Sumber :Statistik Pariwisata Tahun 1997 Dinas Pariwisata Propinsi DIY

Sarana penunjang berupa keberadaan hotel di Kotamadya Yogyakarta bisa

dikategorikan sangat memadahi, dan segi kualitas maupun kuantitasnya. Jumlah

hotel bintang Vsebanyak 1buah, hotel bintang IV sebanyak 3buah, hotel bintang III

sebanyak 2buah, hotel bintang II sebanyak 2buah dan hotel binatng I sebanyak 7

buah. Nama hotel dan jumlah kamar menurut klasifikasi bintang di Kotamadya Dati

II Yogyakartaseperti disajikan padatabel berikut ini :
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Tabel 4.3. Jumlah Unit Hotel dan Kamar Hotel di Kotamadya Yogyakarta
x7~ •
Nama Hotel Alamat Klasifikasi Jumlah

Kamar

Keterangan

A B C D E F

I Mclia Purosani Jl. Suryotomo 31 Bintang V 296

- Garuda Jl. Maiooboro 72 Bintang IV 236

2 - Sanlika Jl. Jcnd.Sudirman 19 Bintang IV 148

- Yogya Ini" Ji. Adisucipto 38 Bintang IV 186

- Mutiara Jl. Maiooboro 18 Bintang III 127

- Phoenix Jl. Jcnd.Sudirman 9-1 1 Bintang III 66

- Matahari Jl. Parangtritis 123 Bintang II 55

4 - Mendul Jl. Pasar Kcmbang 49 Bintang II 58

- Arjuna Pla/.a Jl. P. Mangkubumi 48 Bintang II 25

- Istana Batik Jl. Pasar Kcmbang 29 Bintang I 28

- Batik Yogya 1 Jl. P. Mangkubumi 46 Bintang I 22

- Batik Yogya 11 Jl. Taman Yuwono Dagen Bintang I 35

5 - Bhakti Kasih Jl. Sosrowijayan 33 Bintang I 44

- Airlangga Jl. Prawirotaman 6 Bintang I 35

- Ayodya 1 Jl. Sisingamangaraja 74 Bintang 1 25

- Dwipari Jl. Pajcksan 76 / 78 Bintang I 30

- Novotcl Jl. Jend. Sudirman Bintang I 207 Proses klas IV

- Ibis Yogya

.

Jl. Malioboro Bintang I 151

Sumber: Statistik Pan\vicntQ Toknn mm T-v: i-i — J

4.3 Data Retribusi / Pentaripan

Setiap orang atau badan hukum yang memanfaatkan fasilitas park.r di pungut
retribusi. Setiap orang atau badan hukum yang menyelenggaran usaha angkutan taksi

dan kendaraan sewa yang memanfaatkan fasilitas parkir pada badan jalan dipungut
retribusi secara langganan dan diluar badan jalan dipungut retribusi setiap kali parkir.
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Setiap orang dan badan hukum yang menanggung pungutan retribusi deng
tujuan untuk memberikan pelayanan kepada konsumen wajib membayar

bulanan berdasarkan transaks, yang ditetapkan oleh pengelola perparkiran.

Set,ap pembayaran retribusi sebagaimana tersebut d.benkan tanda bukt.

pembayaran dalam bentuk karcis park.r atau bag, langganan d.benkan kwitansi yang
dikeluarkan dan disahkan oleh pengelola perparkiran.

Besarnya retribusi untuk perparkiran tetap satu kali parkir ditetapkan seperti
pada tabel berikut :

mn

secara

Tabel 4. 4 : Tanp Perparkiran Tetap Satu Kali Parkir

No Jenis Kendaraan Parkir

Truck Gandengan

02 Truck tanpa gandengan & Bis besar

03 Light Truck & Bis Sedang

04 Pick-up &Station Wagon dan Sejenis

05 Sepeda Motor & Sejenis

06 Andong & Sejenis

07 Sepeda Tidak Bermotor
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Tabel 4.5 : Parkir di gedung parkir untuk 2(dua) jam pertama
No Jenis Kendaraan Parkir Tarip (Rp) Keterangan

Truck Gandengan
2.000

02 Truck tanpa gandengan & Bis besar
1.200

03 Light Truck &Bis Sedang
800

04 }ick-up &Station Wagon dan Sejenis
400

05 Sepeda Motor & Sejenis
200

06 Andong & Sejenis
200

07 Sepeda Tidak Bermotor
100

Untuk setiap jam kelebihannya dik^kran^sar 50 %7ImlaW^c7aTu^
tarif retribusi tersebut di atas.

Tabel 4.6 : Parkir di taman parkir untuk 2(dua )jam pertama :
No Jenis Kendaraan Parkir

Truck Gandengan

02 Truck tanpa gandengan & Bis besar

03 Light Truck &Bis Sedang

04 Pick-up &Station Wagon dan Sejenis

05 Sepeda Motor & Sejenis

06 Andong & Sejenis

07 Sepeda Tidak Bermotor

Untuk setiap jam kelebihannya dikenakan sebesar 50 %(lima puluh perseratus )
dari tanf retribusi tersebut di atas.
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Tabel 4.7 : Tanp Perparkiran Tidak Tetap Satu Kali Parkir
No Jenis Kendaraan Parkir Tarip ( Rp )

~~ L500

lOOtf

Keterangan

Truck Gandengan

02 Tuck tanpa gandengan & Bis besar

03 Light Truck &Bis Sedang
600

04 Pick-up &Station Wagon dan Sejenis
300

05 Sepeda Motor & Sejenis
200

06 Andong & Sejenis
200

07 Sepeda Tidak Bermotor
100

Hasil penerimaan perparkiran disetor sebesar 60 %ke Bank Pembang
Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selaku Pemegang Kas Daerah

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan sebesar 40 %menjadi hak
perorangan atau badan hukum yang menanggung pungutan retribusi.

unan

sesuai

4.4 Data Pengelolaan

4.4.1 Dasar Peraturan

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta Nomor 19
Tahun 1994, Tentang Pengelolaan Perparkiran di Wilayah Kotamadya Daerah,
Tingkat II Yogyakarta, Bab IV tentang lokasi fasilitas parkir.
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4.4.2 Pelaksanaan Pengelolaan Fasilitas Parkir

4.4.2.1 Lokasi Parkir Depan Bank Indonesia

Tentang Pengelolaan Perparkiran di Depan Bank Indonesia Wilayah

Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta, termasuk dalam kategori fasilitas parkir

diluar badan jalan. Dari hasil survai lapangan diperoleh data bahwa :

Waktu parkir

Jenis kendaraan

Garis batas parkir

Meteran parkir

Permasalahan

tidak ada pembatasan

bus, mobil penumpang

ada

tidak ada

sering terjadinya konflik di daerah (a), dan daerah

(e) (lihat gambar 4.5 )

vW

.-S3

Parkir kh'. sus pegruvui conk

Gambar 4.5 : Gambar Pelaksanaan Parkir depan Bank Indonesia
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Keterangan

a = pintu masuk alternatif 1

b = pintu masuk alternatif 2

c =-" area parkir

d '- pos penjagaan

e = pintu keluar area

4.4.2.2 Lokasi Parkir Alun - Alun Utara

Pelaksanaan lapangan pada areal parkir alun - alun utara di Wilayah

Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta, termasuk dalam kategori fasilitas parkir

diluar badan jalan. Dari hasil survai lapangan menunjukkan bah\

Waktu parkir

Jenis kendaraan

Garis batas parkir

Meteran parkir

Permasalahan

lwa

tidak ada pembatasan

bus, mobil penumpang

tidak ada

tidak ada

Senng terjadi konflik di daerah pintu masuk areal

(b), daerah (c) dan daerah petigaan jalan Ibu

Ruswo (d) dan daerah (e) pada saat parkir jenuh (

lihat gambar 4.6 )



Gambar 4.6 : Gambar Pelaksanaan Parkir Alun-Alun Utara

Keterangan :

a = arah datang kendaraan wisata umumnya

b = pintu masuk lokasi parkir

c = lokasi parkir

d = pertigaan pertemuan kendaraan masuk dan keluar

e = daerah alternatif parkir ( bahu jalan )

t = jalur kendaraan meninggalkan lokasi
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4.4.2.3 Lokasi Parkir Taman Parkir Ngabean

Pelaksanaan lapangan pada areal parkir Ngabean termasuk dalam kategori

fasilitas parkir diluar badan jalan. Dan hasil survai lapangan menunjukkan bahwa :

Waktu parkir

Jenis kendaraan

Garis batas parkir

Meteran parkir

Permasalahan

tidak dibatasi

bus, truck, mobil penumpang

ada sudut 60 °

tidak ada

Senng terjadi konflik antara kendaraan di

daerah simpang tiga (b), pintu keluar (e), dan

konflik di (a) lihat gambar 4.7. Belum

terjaminnya kemanan, kenyamanan di area parkir

daerah ini menjadi kendala tersendiri.

/ /

i ' /

.-i-UJJJ

Gambar 4.7 : Gambar Pelaksanaan Taman Parkir Ngabean
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Keterangan :

a = arah datang kendaraan wisata umumya

b = pintu masuk area parkir

c =-- pos penjagaan pintu masuk

d area parkir kendaraan

e = pintu keluar area

f = area parkir kendaraan tidak bennotor

4.4.2.4 Lokasi Parkir Musium Diponegoro

Pelaksanaan lapangan pada areal parkir Musium Diponegoro termasuk dalam

kategori fasilitas parkir diluar badan jalan. Dari hasil survai lapangan menunjukkan

bahwa :

Waktu parkir

Jenis kendaraan

Garis batas parkir

Meteran parkir

Permasalahan

tidak dibatasi

bus, truck, mobil penumpang

ada sudut 60 °

tidak ada

Kendaraan pariwisata masuk melalui Jl. HOS

Cokroaminoto melalui jalur (a) melewati (e)

menuju (b) dan masuk ke area parkir (c).

Kemudian keluar melalui pintu (d), memutar

menuju Jl. HOS Cokroaminoto melalui jalur (e)

karena jalan sangat sempit, maka terjadi kesulitan

dalam pengaturan lalulintasnya.



"0:,«jr |!ilKl„fTjur

Gambar 4.8 : Gambar Pelaksanaan Parkir Musium Diponegoro

Keterangan :

a = arah datang kendaraan wisata umumya

b = pintu masuk area parkir

c = area parkir kendaraan

d = pintu keluar area

e = daerah pertemuan rawan konflik
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BAB V

ANALISIS

1. Analisis Daya lampung Fasilitas Parkir

5.1.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia

a) Model

Panjang

Lebar

= 60 Meter

= 10 Meter

O P R

Gambar 5.1: Pola Parkir Model 1
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Dari data lapangan di hitung daya tampung untuk model 1 disajikan dalam tabel

berikut ini :

Tabel 5.1 : Hasil Hitungan Daya Tampung model I

Sudut Parkir jO 45u ~w 90u

a(m) 4,6000 3,2527 2,6550 2,3000

b(m) 0,8801 1,9092 1,8360 0

D. Tampung 12 kendaraan 17 kendaraan 21 kendaraan 26 kendaraan

H(m)

. . J

4,492 5,1619 5,4801 5,000

b) Model 2

Gambar 5.2 : Pola Parkir Model 2
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Tabel 5.2 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 2

Sudut Parkir j>0 ~45° 60° 90°

H(m) 4,49 5,16 5,48 ^~ 5,00
D. Tampung 25 kendaraan 35 kendaraan 43 kendaraan 52 kendaraan

c) Model 3

k L ->

Gambar 5.3 : Pola Parkir Model 3

Tabel 5.3 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 3

Sudut Parkir

a (m)

b(m)

Daya Tampung

W~(m)

45L

,2527

,5355

34 kendaraan

8,697

A"

W

..V...



d) Model 4

L

Gambar 5.4 : Pola Parkir Model 4

Tabel 5.4 Hasil Hitungan Daya Tampung Model 4

Daya Tampung 47 kendaraan

W(m) 8.693

55

Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90° sehingga besar daya

tampungnya adalah :

L

Daya Tampung = =80 kendaraan

0,75
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Untuk parkir bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60° dan 90° sehingga daya

tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 5.5 Hasil Hitungan Daya Tampung Parkir Bis dan Truk

Sudut Parkir 60u 90u

A 3,9260 3,4000

o 5,2685

Daya Tampung 15 kendaraan 17 kendaraan

5.1.2 Areal Parkir Alun - Alun Utara

Gambar 5.6 : Pola Parkir Model 1
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Dari data lapangan di hitung daya tampung untuk model 1 disajikan dalam tabel

berikut ini :

Tabel 5.6 : Hasil Hitungan Daya Tampung model I

Sudut Parkir j>0 45° 60u 90u

a(m) 4,6000 3,2527 2,6550 2,3000

b (m) 0,8801 1,9092 1,8360 0

D. Tampung 25 kendaraan 36 kendaraan 44 kendaraan

5,4801

52 kendaraan

H (m) 4,492 5,1619 5,000

b) Model 2

Gambar 5.7 : Pola Parkir Model 2
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Tabel 5.7 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 2

Sudut Parkir jO 45° 60° 90u

H(m) 4,49 5,16 5,48 5,00

D. Tampung 51 kendaraan 72 kendaraan 88 kendaraan 104 kendaraan

c) Model 3

h- L *l

Gambar 5.8 : Pola Parkir Model 3

Tabel 5.8 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 3

Sudut Parkir

a(m)

b(m)

Daya Tampung

W(m)

45L

3,2527

3,5355

71 kendaraan

8,697

A

W

..V.



d) Model 4

L

Gambar 5.9 : Pola Parkir Model 4

Tabel 5.9 Hasil Hitungan Daya TampungModel 4

Daya Tampung 96 kendaraan

W(m) 8.693
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Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90° sehingga besar daya

tampungnya adalah :

L

Daya Tampung 160 kendaraan

0,75
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Untuk parkir kendaraan bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60° dan 90°

sehingga daya tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 5.10 Hasil H^ungan Daya Tampung Parkir Bisdan Truk

Sudut Parkir

A

B

Daya Tampung

5.1.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

a) Model

Panjang

Lebar

175 Meter

35 Meter

Gambar 5.11 : Pola Parkir Model 1
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Dari data lapangan di hitung daya tampung untuk model 1 disajikan dalam tabel

berikut ini :

Tabel 5.11: Hasil Hitungan DayaTampung model I

Sudut Parkir 30° 45u 60° 90u

a(m) 4,6000 3,2527 2,6550 2,3000

b (m) 0,8801 1,9092 1,8360 0

D. Tampung 37 kendaraan 53 kendaraan 65 kendaraan 76 kendaraan

H (m) 4,492 5,1619 5,4801 5,000

b) Model 2

Gambar 5.12: Pola Parkir Model 2
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Tabel 5.12 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 2

Sudut Parkir "30° 45u 60u 90°

H(m) 4,49 5,16 5,48 5,00

D. Tampung 75 kendaraan 106 kendaraan 130 kendaraan 152 kendaraan

c) Model 3

K *i
Gambar 5.13 : Pola Parkir Model 3

Tabel 5.13 : Hasil Hitungan DayaTampung Model 3

Sudut Parkir

a(m)

b (m)

Daya Tampung

WTrn)

45L

3,2527

3,5355

105 kendaraan

8,697

A

W

..yy...



d) Model 4

Gambar 5.14: Pola Parkir Model 4

Tabel 5.14 Hasil Hitungan Daya Tampung Model 4

Daya Tampung 141 kendaraan

W(m) 8.693
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Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90° sehingga besar daya

tampungnya adalah :

L

Daya Tampung = = 233 kendaraan

0,75
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Untuk parkir kendaraan bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60° dan 90°

sehingga daya tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 5.15 Hasil Hitungan Daya Tampung Parkir Bis dan Truk

Sudut Parkir 60° 90°

A 3,9260 3,4000

B 5,2685 0

Daya Tampung 44 kendaraan 51 kendaraan

5.1.4 Areal Parkir Musium Diponegoro

a) Model

O P R

Gambar 5.16: Pola Parkir Model 1
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Dan data lapangan di hitung daya tampung untuk model 1 disajikan dalam tabel

berikut ini :

Tabel 5.16: Hasil Hitungan Daya Tampung model I

Sudut Parkir 30° 45° 60° 90°

a (m) 4,6000 3,2527 2,6550 2,3000

b(m) 0,8801 1,9092 1,8360 0

D. Tampung 10 kendaraan 14 kendaraan 18 kendaraan 21 kendaraan

H(m) 4,492 5,1619 5,4801 5,000

b) Model 2

Gambar 5.17 : Pola Parkir Model 2
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Tabel 5.17 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 2

Sudut Parkir 30° 45° 60° 90°

H(m) 4,49 5,16 5,48 5,00

D. Tampung 21 kendaraan 29 kendaraan 36 kendaraan 43 kendaraan

c) Model

A

W

..v..

<- L ->

Gambar 5.18: Pola Parkir Model 3

Tabel 5.18 : Hasil Hitungan DayaTampung Model 3

Sudut Parkir 45u

a(m) 3,2527

b (m) 3,5355

Daya Tampung 28 kendaraan

W (m) 8,697



d) Model 4

L

Gambar 5.19: Pola Parkir Model 4

Tabel 5.19 Hasil Hitungan Daya Tampung Model 4

67

Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90° sehingga besar daya

tampungnya adalah :

Daya Tampung =- = 66 kendaraan

0,75
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Untuk parkir kendaraan bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60° dan 90°

sehingga daya tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 5.20 Hasil Hitungan Daya Tampung Parkir Bis dan Truk

Sudut Parkir 60u 90u

A 3,9260 3,4000

B 5,2685

Daya Tampung 12 kendaraan 14 kendaraan

5.2 Analisis Kebutuhan

5.2.1 Analisis Kebutuhan Dalam Tata Ruang Kota

Kebutuhan parkir tempat wisata di daerah kotamadya Yogyakarta tidak dapat

dipisahkan dengan kebutuhan parkir kendaraan secara keseluruhan. Pola

pengaturannnya di bagi dalam dua bentuk, yaitu :

1. Di luar badan jalan atau di badan jalan dengan dibebankan pada masing-masing

kegiatan,

2. Di luar badan jalan atau di badan jalan dengan dibebankan secara kolektif sesuai

dengan prakiraan besaran permintaan secara kolektif.

Dengan melihat daerah lokasi yang di tinjau, maka dapat dikelompokkan

menjadi dua bagian kebutuhan parkir :

1) Fasilitas parkir depan Bank Indonesia, Alun-Alun Utara dan fasilitas parkir

Ngabean termasuk dalam status kawasan inti yang ada di dalam fasilitas

pelayanan primer dan skunder utama, maka untuk pelayanan kebutuhan parkir di
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luar badan jalan atau di badan jalan dengan dibebankan secara kolektif sesuai

dengan prakiraan besaran permintaan secara kolektif,

2) Sedangkan untuk fasilitas parkir museum Diponegoro pelayanan kebutuhan parkir

di luar badan jalan atau di badan jalan dengan dibebankan pada masing-masing

kegiatan.

5.2.2 Analisis Kebutuhan Satuan Ruang Parkir

Direktorat jenderal perhubungan darat di dalam Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir memberikan suatu metode dari hasil studi untuk

memperkirakan kebutuhan ruang parkir dalam satuan ruang parkir.

Mengacu pada hasil studi dan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun

1996, untuk luasan yang dilayani dengan memperhitungkan kebutuhan satuan ruang

parkir yang harus disediakan, fasilitas parkir depan Bank Indonesia, Alun - Alun

Utara, dan taman parkir Ngabean telah memenuhi syarat karena , luasan yang

dilayani =± 160 000 sampai dengan 320 000 M2. Dengan luasan tersebut menurut

hasil studi dan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun 1996, kebutuhan satuan

ruang parkir yang dibutuhkan minimal adalah 295 M2 sampai dengan 494 M2.

Sedangkan luasan total fasilitas parkir yang ada dalam satuan ruang parkir adalah

seperti pada hitungan berikut ini.

Dari hasil hitungan analisis daya tampung dapat di hitung besarnya nilai satuan

ruang parkir (SRP) dan setiap model parkir yang di pakai, (daya tampung x SRP)

hasilnya disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.2.1 : Hitungan Satuan Ruang Parkir Depan Bank Indonesia

Model

Parkir

Daya Tampung (kendaraan) Satuar

30°

i Ruang Parkir/SRP (M2)

45° 60° 90° 45° 60° 90°

1 12 17 21 26 180 255 315 390

2 25 35 43 52 375 525 645 780 j

3 | 34
- - j - 510

4 - 1 47
1

- - | - I 705 - -

Bis & Truk

1 i

15

I
17 1

— L i

637,5

i

722,5

Tabel 5.2.2 : Hitungan Satuan Ruang Parkir Alun-Alun Utara

Model

Parkir

Daya Tampung (kendaraan) Satuai

30°

i Ruang Parkir/SRP (M2)

30° 45° 60° 90° 45° 60° 90°

1 25 36 44 52 375 540 660 780

2 51 72 88 104 765 1080 1320 1560

3
- 71

- |
- 1065 | -

-

4
- 96

- 1
- 1440 1 - -

Bis & Truk
-

.. _t

30 35 I
i I

1275

1_.„

1487,5
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Tabel 5.2.3 :Hitungan Satuan Ruang Parkir Taman Parkir Ngabean

Model

Parkir

Daya Tampung (kendaraan) Satuar

30°

i Ruang Parkir/SRP (M2)

jO 45° 60° 90° 45° 60° 90°

1 37 53 65 76 555 795 975 1140

2 75 106 130 152 1125 1590 2280 2280

3
"

105
- !

- 1575 j
-

4 - 1 141
- 1 1 2115 1 -

-

Bis & Truk
I

44 51

l

- 1870

L,

2167,5

Dari ke tiga fasilitas parkir di atas dapat direkapitulasikan untuk hasil

hitungan daya tampung dan nilai hitungan Satuan Ruang Parkirnya seperti disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 5.24 :Rekapitulasi Daya Tampung dan Satuan Ruang Parkir Areal Parkir

depan Bank Indonesia, Alun-Alun Utara, dan Ngabean.

Model

Parkir

Daya Tampung ( kendaraan ) Satuan Ruang Parkir / SRP (M 2)

30° 45u | 60°
1

90° 30° 45° 60° 90°

1 74 106 130 154 1110 1590 1950 2310

2 113 213 261 308 1695 3195 3915 4620

3 j 210
- - 3150 -

1

4 1 - 1 284
1

-
-

- 4260 - -

Bis & Truk 1
L

89

.... i

103

i
..

3782,5 4377,5
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Dengan mengambil nilai Satuan Ruang Parkir yang paling kecil yaitu sebesar

1110 M2 maka telah memenuhi kebutuhan parkir wisata di daerah malioboro,
kraton dan sekitarnya sebesar 295 M2 sampai dengan 494 M2

Untuk fasilitas parkir Musium Diponegoro yang merupakan areal parkir

khusus dengan luas daerah wisata 175 M2, maka nilai Satuan Ruang Parkirnya yang

dibutuhkan adalah antara 115 M2 sampai dengan 122 M2. Sedangkan areal parkir

yanag ada di Musium Diponegoro mempunyai nilai Satuan Ruang Parkir seperti di
sajikan pada tabel berikut mi :

Tabel 5.25 : Hasil 1litungan Satuan Ruang Parkir Areal Parkir Musium

Diponegoro

Model

Parkir

Daya Tampung ( kendaraan ) Satuan Ruang Parkir / SRP ( M7)

30 ° :
i
1-

45u j 60°
i
i

90° 30° j 45° 60° 90°

1 10 l 14 18 21 150 210 270 315

2 21 29 36
1

43 315 435 540 645

3 28 | -
- 420 | -

-

4 ; 39 ! -
-

. 585 - .

Bis & Truk

i

_ - i 12
—J L

14

i

1

- I 510 595

i

5.3 Analisis Pentaripan

Beberapa asumsi yang menjadi dasar dalam analisis pentaripan antara lain

1. untuk asumsi umur rencana pembangunan 10 tahun,
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2. asumsi nilai biaya dalam M2 pembangunan unluk areal diambil nilai rala rala

untuk bangunan paving blok dengan lapis fondasi bawah, lapis fondasi atas ,

sebesar Rp 75 000,

3. untuk asumsi nilai pengembangan diambil dalam satu tahun 2,5 %, diambil dari

perkembangan sarana dan prasarana wisata Rencana Induk Kola Yogyakarta

tahun 1985 sampai 2005,

4. asumsi laju inflasi diambil sebesar 2%/ tahun dan unluk analisis menggunakan

rumus :

I == Pin

Dimana :

P = jumlah atau modal sekarang

i = tingkat laju inflasi / waktu

n - jumlah waktu inflasi

5. Ppn dan Pph masing-masing sebesar 10 % dan 2,5%,

6. Di anggap pengeluaran operasional = 40 % pengelolaan.

Prinsip :

Biaya Investasi + Operasional = Pendapatan - 40 % Pengelolaan, atau

I + O = P - 40% Pengelolaan, sehingga

P = I + O + 40% Pengeloaan.

7. Daya tampung penggunaan dalam 1 hari dihitung rata-rata 80 % ( menurut

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat).

8. Untuk penyewaan lahan diasumsikan biaya Rp 1000/m7tahun.
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Dengan asumsi diatas maka dapat dihitung nilai total investasi masing-masing lokasi

fasilitas parkir seperti berikut ini :

5.3.1 Perhitungan Tarif Parkir Depan Bank Indonesia 600 M2

1. Biaya awal (I)

A. Penyewaan lahan @Rp 1000/m2/th -* untuk 10 th (Rp) 6.000.000

B. Pembangunan area (ci) Rp 75.000/m2

C. Pembangunan fasilitas pendukung (Rp)

D. Pengembangan 2,5%/th^ untuk 10 th (Rp) 13.250.000

E. Inflasi 2%/th -» untuk 10 th (Rp) 10.600.000

Jumlah (A + B + C + D) (Rp)

2. Biaya operasional & Pemeliharaan(O)

A. Biaya kebersihan @Rp 100/M2/bulan -» untuk 10 th (Rp) ^

B. Fasilitas lampu (Rp 35.000/bulan) -» untuk 10 th (Rp) = 4.200.000

C. Pemeliharaan (Rp 100.000/bulan) -* untuk 10 th (Rp) = 12.000.000

D. Keamanan/asuransi

Jumlah (A + B + C + D) (Rp) = 23.400.000

3. Jumlah (I + O) (Rp) = 100.250.000

4. Biaya pengelola 40%.(I + O) (Rp) = 40.100.000

5. PPn dan PPh (10% + 2,5%) (I + O + 40%P) (Rp) 17.543.750

6. Total Investasi (Rp) '- 157.893.750

5.3.2 Perhitungan Tarif Parkir Alun-Alun Utara 1440 M2

1. Biaya awal (I)

A. Penyewaan lahan @Rp 1000/m2/th -* untuk 10 th (Rp) = 14.400.000

45.000.000

2.000.000

76.850.000

7.200.000
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B. Pembangunan area @ Rp 75.OOO/nr 108.000.000

C. Pembangunan fasilitas pendukung (Rp) " 2.000.000

D. Pengembangan 2,5%/th -> untuk 10 th (Rp) = 31.100.000

E. Inflasi 2%/th -* untuk 10 th (Rp) 24.880.000

Jumlah (A + B + C + D) (Rp) 180.380.000

2. Biaya operasional & Pemeliharaan (O)

A. Biaya kebersihan @ Rp lOO/M'/bulan -* untuk 10 th (Rp) 17.280.000

B. Fasilitas lampu (Rp 50.000/bulan)-* untuk 10 th (Rp) - 6.000.000

C. Pemeliharaan (Rp 125.000/bulan)-» untuk 10 th =•• 15.000.000

D. Keamanan/asuransi

Jumlah (A + B + C 4 D) (Rp) 38.280.000

3. Jumlah (1 +O) (Rp) 218.660.000

4. Biaya pengelola 40% (I + O) (Rp) = 87.464.000

5. PPn dan PPh (10% + 2,5%) * (I + O + 40% P) (Rp) ----- 38.265.500

6. Total Investasi (Rp) = 344.389.500

5.3.3 Perhitungan Tarif Parkir Ngabean 6125 M2

1. Biaya awal (I)

A. Penyewaan lahan @ Rp 1000/irf/th -» untuk 10 th (Rp) - 61.250.000

3. Pembangunan area @Rp 75.000/m2 •--• 459.375.000

C. Pembangunan fasilitas pendukung (Rp) ; 2.000.000

D. Pengembangan 2,5%/th-» untuk 10 th (Rp) 130.656.250

E. Inflasi 2%/th -> untuk 10 th (Rp) = 104.525.000

Jumlah (A + B + C + D) (Rp) = 757.806.250
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2. Biaya operasional & Pemeliharaan (O)

A. Biaya kebersihan @Rp 100/M2/bulan -> untuk 10 th (Rp) = 73.500.000

B. Fasilitas lampu (Rp 60.000/bulan) -* untuk 10 th (Rp) 7.200.000

C. Pemeliharaan(Rp 150.000/bulan)-> untuk 10 th (Rp) '- " 18.000.000

D. Keamanan/asuransi

Jumlah (A + B + C + D) (Rp) = . 98.700.000

3. Jumlah (1 + 0) (Rp) = 856.506.250

4. Biayapengelola 40% (I + O) (Rp) = 342.602.500

5. PPn dan PPh (10% + 2,5%) (I + O + 40% P) (Rp) -- 149.888.593,75

6. Total Investasi (Rp) ; 1.348.997.343,75

5.3.4 Perhitungan 1arif Parkir Museum Diponegoro 2500 M"

1. Biaya awal (I)

A. Penyewaan lahan @Rp 1000/m2/th -> untuk 10 th (Rp) = 25.000.000

B. Pembangunan area @Rp 75.000/m2 = 187.500.000

C. Pembangunan fasilitas pendukung (Rp) == 2.000.000

D. Pengembangan 2,5%/th-* untuk 10 th (Rp) •=-• 53.625.000

E. Inflasi 2%/th -» untuk 10 th(Rp) = 42.900.000

Jumlah (A + B + C + D) (Rp) = 311.025.000

2. Biaya operasional & Pemeliharaan (O)

A. Biaya kebersihan @Rp 100/M2/bulan -* untuk 10 th (Rp) = 30.000.000

B. Fasilitas lampu (Rp 50.000/bulan) -» untuk 10th (Rp) 6.000.000

C. Pemeliharaan (Rp 125.000/bulan) -* untuk 10 th (Rp) - 15.000.000

D. Keamanan/asuransi

Jumlah (A + B + C + D) (Rp) = 51.000.000

3. Jumlah (l + 0)(Rp) = 362.025.000

4. Biaya pengelola40% (I + O) (Rp) - 144.810.000

5. PPndanPPh(10% + 2,5%)( I + O + 40% P)(Rp) = 63.354.375

6. Total Investasi (Rp) = 570.189.375
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Untuk menghitung tarif parkir harus ditentukan nilai daya tampung parkir

dan asumsi periode waktu parkir. Dengan asumsi parkir dalam 1 hari digunakan 1

periode waktu parkir, maka tarif parkir adalah :

Total investasi - tarif parkir x daya tampung x 1 periode x 80% x

365 x 10, atau :

Tarifparkir = Total investasi / ( daya tampung x 1 periode x 80% x 365

x 10.

5.4 Analisis Pengelolaan

5.4.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia

Waktu parkir : perlu adanya studi untuk memberikan pembatasan

waktu parkir, dengan maksud untuk mengurangi daya

tarik dari segi waktu.

jenis kendaraan yang memanfaatkan tidak menjadi

permasalahan.

perlu perawatan pada periode tertentu.

kondisi tertentu perludisediakan / digunakan.

sering terjadinya konflik di daerah e (gambar 5.21)

pada saat kendaraan keluar dari area dipengaruhi oleh

adanya kendaraan yang keluar masuk dari Bank

Indonesia, juga karena pengaruh jarak yang dekat

dengan perempatan / daerah berhenti kendaraan.

Daerah c (gabar 5.21) yang seharusnya untuk ruang

manuver dan jalur akses, sering digunakan juga untuk

Jenis kendaraan

Garis batas parkir

Meteran parkir

Permasalahan
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parkir kendaraan, sehingga menyulitkan kendaran

wisata yang manuver dan keluar maupun masuk areal

parkir, maka perlu diatur untuk melarang kendaraan

parkir di daerah c dan sekitarnya.

>opo +i

"'lit M ]i i .1 i-j (u-vjuwai Bunk h it 1> 11 n:

Gambar 5.21 : Gambar Pengelolaan Parkir Depan Bank Indonesia
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5.4.2 Areal Parkir Alun - Alun Utara

Waktu parkir

Jenis kendaraan

Grs. batas parkir

Meteran parkir

Permasalahan

tidak ada pembatasan

bus, mobil penumpang

tidak ada

tidak ada

Apabila keadaan penuh maka di daerah pintu masuk

sulit untuk proses manuver karena disepanjang jalur b

(gambar 5.22) kanan kiri digunakan untuk parkir

kendaraan bus. Begitu juga didaerah a (gambar 5.22)

terjadi kelambatan pada arus lalulintas yang lewat,

karena kendaraan berhenti dekat dengan pertigaan d

dan gangguan karena kendaraan keluar area dan yang

akan masuk area. Di daerah sepanjang e apabila

digunakan untuk parkir maka terjadi kelambatan arus

lalulintas dan akan mempengaruhi terjadinya konflik di

daerah pertigaan f. Daerah e yang sering juga

digunakan untuk parkir kendaraan bus, sangat

berpengaruh terhadap gerakan lalu - lintas di

sekitarnya. Penggunaan alun - alun utara sendiri masih

belum mendapatkan kekuatan hukum karena sesuai

dengan tata guna lahannya tidak difungsikan untuk

parkir.
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Gambar 5.22 : Gambar Pengelolaan Parkir Alun-Alun Utara

5.4.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Waktu parkir

Jenis kendaraan

Garis batas parkir

Meteran parkirt

Permasalahan

belum dibutuhkan pembatasan waktu karena belum

optimal penggunaannya.

bus, truck, mobil penumpang

digunakannya pola parkir 1 ( satu ) sisi dengan sudut

parkir 60 °

tidak ada dan belum perlu digunakan

Sering terjadi konflik antara kendaraan di daerah b

(gambar 5.23) karena arus dua arah Jin. Agus Salim

dan Jin. KH Wahid Hasim, dan adanya kendaraan

yang akan masuk parkir, atau pejalan kaki yang
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menyeberang dari area parkir menuju Jl. Agus

Salim, ke Jl. Kauman menuju Kraton. Pada daerah

e (gambar 5.23) juga sering terjadi kesulitan untuk

proses meninggalkan area parkir. Belum terjaminnya

kemanan di daerah ini dikarenakan pintu pagar

keliling bisa digunakan penduduk di sekitarnya

untak jalur potong kompas menuju Jl. Agus Salim dan

Jin. Wahid Hasim atau sebaliknya.

m (•.!.,•„,11 rioill

-1-llLJ.lIJj * ,

Gambar 5.23 : Gambar Pengelolaan Parkir Ngabean

5.4.4 Areal Parkir Musium Diponegoro

Waktu parkir tidak dibatasi

Jenis kendaraan bus, truck, mobil penumpang

Garis batas parkir : dengan pola parkir 2 ( dua ) sisi sudut 90
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tidak ada dan belum perlu digunakan

Dengan model dan pengelolaan parkir yang

dilaksanakan konflik yang terjadi adakah di darah e

(gambar 5.24) disebabkan karena disepanjang jalur a

sampai menuju pintu fasilitas parkir b jalannya

sempit, kurang memenuhi syarat untuk lalu- lintas 2

( dua ) arah. Belum ada fasilitas pendukung pada

areal parkir Musium Diponegoro ini, perlu mendapat

perhatian terutama fasilitas umum berupa tempat

sampah, toilet dan pos penjagaan petugas parkir.

Ldpongon tenis

Gambar 5.24 : Gambar Pengelolaan Parkir Museum Diponegoro
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Dan hasil hitungan analisis daya tampung dikorelasikan dengan analisis

pengelolaan dapat diperoleh besaran lebar jalur gang / sirkulasi yaitu dengan

mengurangi lebar areal parkir dengan ruang parkir yang digunakan sesuai dengan

sudutnya, dan hasilnya seperti disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 5.26 : Lebar Gang / Sirkulasi Areal Parkir depan Bank Indonesia

Model

Parkir

Daya Tampung (kendaraan) Lebar Gang / Sirkulasi (M)

30° j 45°

1

60° 90° 30° 45° 60° 90°

1 12 j 17 21 26 5,508 4,838 4,520 5,000

2 25 | 35 43 52 1,020 | -0,200
i

-0,960 0,000

3 ! 34 i
1,303

-
-

4 1 47
-

-

1

! 1,307
- -

Bis & Truk
i

i

i L

15 17

i

j

1
— i i

-0,520 -2,500

i

Tabel 5.27 : Lebar Gang / Sirkulasi Areal Parkir Alun - Alun Utara

Model

Parkir

Daya 1 ampung ( kendaraan) Lebar Gang / Sirkulasi (M)

30° ! 45 u
l

60° 90° 30° 45° 60° 90°

i 25 36 44 52 7,508 6,838 6,520 7,000

2 51 72 88 104 3,020 1,680 1,040 2,000

3
- 71 ! - j -

|

3,303 -

4 96 1 - | .
1

3,307 - -

Bis & Truk

i i

- j 30
i

35
!
i

i

1

1,480

i

(0,500)
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Tabel 5.28 : Lelr.r Gang / Sirkulasi Areal Parkir Ngabean

Model

Parkir

Daya Tampung ( kendaraan ) Lebar Gang / Sirkulasi (M)

30° 45° 60° 90° 30° 45° 60° 90°

1 37 53 65 76 30,508 29,838 29,520 30,000

2 75 106 130 152 26,020 24,680 24,040 25,000

3 105
- - 26,303

i
-

-

4 141 ! -
-

I

26,307
- -

Bis & Truk
!

i

- 44

i

51
- 24,480

L

22,500

Untuk areal parkir Musium Diponegoro gambaran tentang besaran lebar

jalur gang / sirkulasi dihitung dan disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 5.29 : Lebar Gang / Sirkulasi Areal Parkir Musium Diponegoro

Model

Parkir

Daya Tampung (kendaraan) Lebar Gang / Sirkulasi ( M)

30° 45° 60° 90° 30° 45 o 60° 90°

1 10 14 18 21 45,508 44,838 44,520 45,000

2 21 ! 29 36 43 41,020 39,680 39,040 40,000

3 - ! 28
-

- - i 41,303
-

-

4 - ! 39
-

- 41,307
- -

Bis & Truk

i

- ! - i
! j
1 L

12

i

14
- 39,480

1

37,500
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6.1 Daya Tampung Fasilitas Parkir

6.1.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia

Berdasarkan teori bahwa untuk parkir 1 (satu) arah lebar gang/sirkulasi

minimum yang harus disediakan adalah 3,5 meter, kemudian dari hasil analisis

pengelolaan tentang lebar gang atau sirkulasi (tabel 5.26) menunjukkan bahwayang

memenuhi persyaratan minimum lebar gang adalah model 1 dengan sudut parkir =

30°, 45° 60° dan 90°. Dengan demikian maka dipilih nilai daya tampung maksimum

yaitu model 1 sudut 60° dengan besar daya tampung 21 kendaraan mobil

penumpang, (tabel 5.1) dengan lebar gang diperoleh = 4,52 meter (tabel 5.26).

6.1.2 Areal Parkir Alun - Alun Utara

Areal parkir Alun - Alun Utara merupakan fasilitas parkir 2 (dua) arah,

berdasarkan teori yang ada maka lebar gang/sirkulasi minimum yang harus

disediakan adalah sebesar 6,5 meter. Dari hasil analisis pengelolaan tentang lebar

gang/sirkulasi Model (tabel 5.27) menunjukkan bahwa yang memenuhi persyaratan

minimum lebar gang adalah model 1dengan sudut parkir = 30°, 45° 60° dan 90°.

Maka dipilih nilai daya tampung maksimum yaitu model 1 sudut 45 ° dengan
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daya tampung 36 kendaraan mobil penumpang (tabel 5.6), dengan lebar gang

diperoleh sebesar 6,838 meter (tabel 5.7). Daya tampung parkir bisa dioptimalkan

dengan memanfaatkan sepanjangjalan masuk menuju tempat parkir, bisa digunakan

model parkir pararel, tetapi perlu penanganan yang baik karena apabila tidak diatur

secara baik maka akan menimbulkan daerah konflik di jalur masuk/akses tempat

parkir utama

6.1.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Berdasarkan pada landasan teori bahwa untuk parkir satu arah lebar

gang/sirkulasi minimuai yang harus disediakan adalah 3,5 meter, Dari hasil analisis

pengelolaan tentang lebar gang/sirkulasi model (tabel 5.28) menunjukkan bahwa

yang memenuhi persyaratan minimum lebar gang adalah model 1, 2, 3, dan 4 untuk

semua sudut parkir juga untuk model parkir truk dan bus. Dengan demikian di pilih

model parkir dengan kapasitas maksimum yaitu model 2 sudut 45 ° dengan daya

tampung 106 kendaraan mobil penumpang (tabel 5.12) yang mempunyai lebargang

sebesar 24,68 meter (tabel 5.28).

Sedangkan untuk parkir kendaraan bus atau truk mengacu pada

persyaratan lebar gang/sirkulasi maka dipilih model dengan sudut 90 ° yang

mempunyai daya tampung 51 kendaraan (tabel 5.15) dengan besar lebar gang

diperoleh sebesar 22,5 meter(tabel 5.28).

6.1.4 Areal Parkir Musium Diponegoro

Berdasarkan landasan teori bahwa untuk parkir satu arah lebar gang/sirkulasi

minimum yang harus disediakan adalah 3,5 meter. Dari hasil analisis pengelolaan
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tentang lebar gang/sirkulasi (tabel 5.29) menunjukkan bahwa yang memenuhi

persyaratan minimum lebar gang adalah mode! parkir 1, 2, T 4 untuk semua

sudut parkir, juga untuk model parkir truk dan bus. Dengan demikian di pilih
model parkir dengan kapasitas maksimum yaitu model 1dan 2 sudut 60 ° den<nn

daya tampung 18 dan 36 kendaraan mobil penumpang (tabel 5.17). Jadi daya
tampung total parkir untuk mobil penumpang adalah = 54 kendaraan Maka lebar

gang yang diperoleh adalah 39,04

Sedangkan untuk parkir kendaraan bus atau truk mengacu pada persyaratan

lebar gang/sirkulasi dan hasil hitungan lebar gang (tabel 5.29), maka dipilih model
dengan sudut 90 ° dengan 2sisi yang mempunyai daya tampung 14 kendaraan x2

sisi = 28 kendaraan bis atau truk (tabel 5.20) dengan besar lebar gang adalah

lebar areal parkir dikurangi 2sisi panjang kendaraan, yaitu 50- (12,5*2)= 25
meter.

6.2 Kebutuhan

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat di dalam Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir memberikan suatu metode dari hasil studi untuk

memperkirakan kebutuhan ruang parkir dalam satuan ruang parkir.

Luasan yang dilayani untuk wilayah wisata (maliohoro kraton dan

sekitarnya) adalah = t 160 000 sampai dengan 320 000 M \ berdasarkan

Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal Perhubung.

Darat membutuhkan luasan Satuan Ruang Parkir sebesar = 295 M2 sampai den

an

san

494 M2.
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Dari hasil analisis kebutuhan ruang parkir hitungan satuan ruang parkir

(tabel 5.21 sampai dengan tabel 5.23) diperoleh satuan ruang parkir sebesar =

1110 M2 sampai dengan 4620 M2.

Maka berdasarkan teori yang ada, 3 (tiga) areal parkir telah memenuhi

syarat kebutuhan dalam satuan ruang parkir, untuk wilayaliwisata maliohoro kraton

dan sekitarnya

Sedangkan fasilitas parkir Musium Diponegoro yang melayani luasan

sebesar 175 M2 , berdasarkan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat membutuhkan luasan Satuan Ruang Parkir

sebesar 115 M" sampai dengan 122 M".

Dari hasil analisis kebutuhan ruang parkir hitungan satuan ruang parkir

(tabel 5.25) diperoleh satuan ruang parkir sebesar = 150 M sampai dengan 645

M2 . Maka untuk areal parkir di musium Diponegoro telah memenuhi syarat

kebutuhan dalam satuan ruang parkir.

6.3 Pentaripan

6.3.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia

Untuk menghitung besarnya tarif yang dibebankan bagi pemakai areal parkir

di depan Bank Indonesia digunakan asumsi bahwa waktu pelayanan parkir dalam

1 (satu) hari = 12 jam. Dari pengamatan lama waktu parkir (durasi parkir) yaitu 2

jam, maka dalam 1 (satu) waktu pelayanan parkir dapat dihitung periode waktu

parkir yang digunakan, yaitu lama waktu pelayanan parkir = 12 jam dibagi dengan

lama waktu parkir (durasi parkir) = 2 jam sama dengan 6 periode waktu parkir.
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Asumsi volume parkir dari teori yang ada bahwa untuk pelayanan dalam I hari.

volume yang digunakan adalah 80 % dari daya tampung yang tersedia pada areal

parkir tersebut.

Dengan daya tampung areal dari hasil analisis yaitu 21 kendaraan mobil

penumpang, maka volume kendaraan rata rala yang dilayani dalam 10 tahun

umur rencana adalah 6 x 21 x 80 % x 365 x 10 367.920 kendaraan.

Dari hasil analisis pentaripan bahwa untuk areal parkir depan Bank

Indonesia diperoleh nilai total investasi, maka besar tarif parkir per kendaraan dapat

di hitung yaitu :

Tarif parkir = Rp 157.893.750/367.920 kendaraan.

= Rp429,15/kendaraan.

Atau dibulatkan menjadi Rp 500/kendaraan. Dibandingkan dengan Peraturan Daerah

Kotamadya Yogyakarta tentang pengelolaan retribusi parkir, untuk parkir di taman

parkir (lampiran) untuk 2 jam pertama mobil pick up, station wagon, atau

kendaraan penumpang adalah Rp 300 (tigaratus rupiah) berarti tarif hasil hitungan

termasuk wajar.

6.3.2 Areal Parkir Alun - Alun Utara

Untuk menghitung besarnya tarif yang dibebankan bagi pemakai areal parkir

di Alun - Alun Utara digunakan asumsi bahwa waktu pelayanan parkir dalam I

(satu) hari ~ 12 jam, dari pengamatan lama waktu parkir (durasi parkir) adalah 2

jam, maka dalam 1 (satu) hari diperoleh periode waktu parkir, yaitu 12 jam dibagi 2

jam = 6 periode waktu parkir. Asumsi volume parkir dari teori yang ada bahwa
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untuk pelayanan dalam 1 hari, volume yang digunakan adalah 80 % dari daya

tampung yang tersedia pada areal parkir tersebut.

Dengan daya tampung area! dan hasil analisis yaitu 36 kendaraan mobil

penumpang, maka volume kendaraan rata - rata yang dilayani dalam 10 tahun

umur rencana adalah 6 x 36 x 80 % x 365 x 10 630.720 kendaraan.

Dari hasil analisis pentaripan diperoleh nilai total investasi, maka besarnya

tarif dapat dihitung yaitu :

Tarif parkir = Rp 344.389.500/630.720 kendaraan.

= Rp 546,02/kendaraan.

Atau dibulatkan menjadi Rp 600/kendaraan. Dibandingkan dengan Peraturan Daerah

Kotamadya Yogyakarta tentang pengelolaan retribusi parkir, untuk parkir di

taman parkir (lampiran) untuk 2 jam pertama mobil pick up, station wagon, atau

kendaraan penumpang adalah Rp 400 (tigaratus rupiah) berarti tarif hasil hitungan

termasuk wajar.

6.3.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Untuk menghitung besarnya tarif yang dibebankan bagi pemakai areal parkir,

untuk fasilitas parkir taman Parkir Ngabean digunakan asumsi bahwa waktu

pelayanan parkir dalam 1 (satu) hari = 12 jam. Dengan maksud memberikan daya

tarik bagi wisatawan agar lebih leluasa atau mempunyai waktu yang lebih besar

dibandingkan apabila memanfaatkan fasilitas parkir yang lain, maka lama waktu

parkir (durasi parkir) yang digunakan lebih panjang. Dengan asumsi lama waktu

parkir (durasi parkir) = 3 jam, maka dalain 1 (satu) hari periode waktu parkir

adalah lama pelayanan parlir = 12 jam dibagi lama waktu parkir (durasi parkir) = 3



jam, sama dengan periode waktu parkir = 4 periode waktu parkir. Asumsi volume

parkir dari teori yang ada bahwa untuk pelayanan dalam 1 hari, volume yang

digunakan adalah 80 % dan daya tampung yang tersedia pada areal parkir tersebut.

Dengan daya tampung areal dari hasil analisis yaitu 106 kendaraan mobil

penumpang, maka volume kendaraan rata - rata yang dilayani dalam 10 tahun umur

rencana adalah = 4 x 106 x 80 % x 365 x 10 = 1.238.080 kendaraan.

Dari hasil analisis pentaripan bahwa untuk areal parkir Alun Alun Utara

diperoleh nilai total investasi yaitu Rp 1.348.997.343,75 maka besar tarif parkir per

kendaraan dapat di hitung yaitu :

Tarif parkir = Rp 1.348.997.343,75/1. 238.080 kendaraan.

•••• Rp 1089,59/kendaraan.

Atau dibulatkan menjadi Rp 1100/kendaraan, untuk kendaraan mobil penumpang.

Tarif parkir untuk kendaraan bus atau truk dengan daya tampung 51

kendaraan bus atau truk, volume kendaraan rata-rata yang dilayani dalam 10 tahun

umur rencana adalah = 4 x 51 x 80 % x 365 x 10 = 595.680 kendaraan. Besar

tarifparkir per kendaraan dapat di hitung yaitu :

Tarif parkir = Rp 1.348.997.343,75/595. 680 kendaraan

Rp 2264,63/kendaraan.

Atau dibulatkan menjadi Rp 2300/kendaraan, untuk bus dan truk.

Dibandingkan dengan Peraturan Daerah Kotamadya Yogyakarta tentang

pengelolaan retribusi parkir, untuk parkir di taman parkir (lampiran) untuk 2 jam

pertama inobil pick up, station wagon, atau kendaraan penumpang adalah Rp 300

(tigaratus rupiah) berarti tarif parkir dengan periode yang lebih panjang, termasuk
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wajar. Untuk truk dengan tarif Rp 1.500 dibandingkan dengan hasil hitungan

termasuk wajar.

6.3.4 Areal Parkir Musium Diponegoro

Dari hasil pengamatan bahwa rata- rata lama waktu parkir (durasi parkir) di

Musium Diponegoro adalah 2 sampai dengan 2,5 jam. Dengan asumsi waktu

pelayanan parkir dalam 1 (satu) hari = 12 jam, dapat dihitung periode waktu parkir

yaitu waktu pelayanan parkir = 12 jam dibagi dengan lama waktu parkir (durasi

parkir) = 2 jam sama dengan periode waktu parkir = 6 periode waktu parkir. Dari

teori yang ada bahwa untuk pelayanan dalain 1 hari volume yang digunakan

adalah 80 % dari daya tampung yang tersedia pada areal parkir.

Dengan daya tampung areal dari hasil analisis yaitu 54 kendaraan mobil

penumpang, maka volume kendaraan rata rata yang dilayani dalam 10 tahun umur

rencana adalah = 6 x 54 x 80 % x 365 x 10 = 946.080 kendaraan.

Daii hasil analisis pentaripan bahwa untuk areal parkir Musium Diponegoro

nilai total investasi adalah Rp 570.189.375, maka besar tarif parkir per kendaraan

dapat di hitung yaitu :

Tarif parkir = Rp 570.189.375/946.080 kendaraan.

^ Rp 602,69/kendaraan.

Atau dibulatkan menjadi Rp 700/kendaraan untuk kendaraan mobil penumpang.

Tarif parkir untuk kendaraan bus atau truk dengan daya tampung 28

kendaraan bus atau truk, volume kendaraan rata - rata yang dilayani dalam 10 tahun

umur rencana adalah = 6 x 28 x 80 % x 365 x 10 = 490.560 kendaraan. Maka

besar tarif parkir per kendaraan dapat di hitung yaitu :



Tarif parkir Rp 570.189.375/490 560 kendaraan.

= Rp 1162,32/kendaraan.

Atau dibulatkan menjadi Rp 1200/kendaraan, untuk bus dan truk.

6.4 Manajemen Pengelolaan Parkir

6.4.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Perparkiran di Wilayah

Kotamadya Daerah Tingkat 11 Yogyakarta (lampiran), fasilitas yang menunjang

kelancaran dan kemudahan untuk melakukan parkir di areal parkir depan Bank

Indonesia yang belum ada antara lain informasi tarif yang berlaku, informasi tempat

pakir alternatif apabila penuh, dan jalur menuju lokasi tersebut. Fasilitas tersebut

perlu segera dilengkapi, untuk melengkapi fasilitas parkir yang telah ada.

Fasilitas penunjang lainnya yang perlu mendapat perhatian adalah fasilitas

umum, tempat sampah dan kamar kecil (toilet) harus lebih di tingkatkan dan

pelayanan, maupun perawatannya.

Masih adanya konflik pada pintu masuk dan keluar area parkir (gambar 6.1)

dapat diatasi atau diminimalkan dengan :

1. Bantuan petugas dilapangan baik instansi (DLLAJ) maupun petugas parkir, di

dalam pengaturan di lapangan,

2. pemakaian meteran waktu parkir atau batasan waktu parkir,. dikarenakan

kecenderungan memilih lokasi ini karena faktor kedekatan dengan obyek wisata

dan kebiasaan petugas parkir dilapangan adalah mengusahakan agar kendaraan

dapat parkir, walaupun sangat mengganggu aktifitas kendaraan lain.
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Pelaksanaan pengaturan dilapangan adalah di mulai dengan pengaturan aspek

lokasi di mana kendaraan wisata diarahkan memasuki areal parkir dari arah timur

jalan senopati, dengan ini diharapkan kendaraan wisata tidak memotong arus

lalulintas pada jalan senopati. Kemudian pengaturan aspek tapak yaitu kendaraan

masuk melalui pintu a atau pintu b (gambar 6.1) menuju areal dan petugas

memberikan karcis parkir sesuai dengan Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah

Tingkat TI Yogyakarta Nomor 706/KD/1995, satu karcis untuk kendaraan dan satu

untuk pemakai. Pengguna parkir melakukan parkir kendaraan dengan di bimbing

petugas sesuai pola parkir model 1 sudut 60° (Bab 6.1.1).. Kendaraan wisata

pengguna parkir meninggalkan lokasi parkir melalui pintu d (gambar 6.1) dengan

membayar retribusi sesuai dengan tarif yang berlaku.

Untuk pengaturan aksesnya maka kendaraan pengguna parkir di Areal Parkir

Depan Bank Indonesia di atur sehingga kendaraan selalu datang dari arah timur jalan

senopati belok arah kiri masuk areal parkir, dan kendaraan meninggalkan lokasi

parkir menuju arah barat jalan senopati belok ke kiri masuk ke jalan trikora atau

lunis melalui jalan K H. A Dahlan, menuju jalur luar kota. Jadi tidak ada

pemotongan arus lalulintas di sepanjang jalan senopati, yang akan mengganggu aais

lalu-lintas jalan jalan sekitarnya, terutama arus lalulintas dari jalan malioboro.

Pengguna parkir bisa langsung memanfaatkan jalur pejalan kaki yang tidak jauh

untuk menuju obyek wisata tujuan Maioboro, Benteng maupun Kraton

Dengan pelaksanaan tersebut maka minimal petugas dilapangan untuk

fasilitas parkir di depan Bank Indonesia membutuhkan 2 (dua) orang petugas

lapangan, 1(satu) petugas pengaturan kendaraan pada saat memasuki areal dan
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membagi karcis parkir, dan 1 (satu) petugas pada pintu keluar untuk penankan

retribusi kendaraan.

Jin Sfnoputi

\($f

Gambar 6.1. Pelaksanaan Parkir di depan Bank Indonesia

6.4.2 Areal Parkir Alun - Alun Utara

Berdasarkan Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Perparkiran di Wilayah

Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta (lampiran), fasilitas yang menunjang

kelancaran dan kemudahan untuk melakukan parkir di areal parkir Alun - Alun

Utara, telah memenuhi persyaratan, namun perlu ditingkatkan pelayanan yang sudah

ada untuk mengoptimalkan dan lebih meningkatkan fasilitas yang telah ada.

Konflik yang sering terjadi di sepanjang jalur yang seharusnya tidak

digunakan untuk parkir, yaitu jalur sepanjang esampai dengan f (gambar 6.2), perlu

mendapat perhatian dengan memasang tanda larangan yang jelas, dengan bantuan

ketegasan pihak yang berwenang di lapangan dalam memberikan sangsi. Dan perlu

adanya kekuatan hukum dari pemerintah daerah tentang penggunaan lahan alun-alun

utara, sehingga ada kesamaan persepsi dengan penyelenggara di lapangan.
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Pelaksanaan pengaturan dilapangan dimulai dengan pengaturan aspek lokasi
yaitu agar kendaraan wisata diarahkan datang dari arah jalan Ibu Ruswo menuju
Pintu masuk d areal parkir (gambar 62).Kemudian pengaturan aspek tapak yam,
petugas memberikan karcis parkir sesuai dengan Keputusan Walikotamadya Kepala
Daerah Tingkat UYogyakarta Nomor 706/KD/1995 Bab V satu karcis untuk
kendaraan dan satu untuk pemakai, di pintu masuk Kemudian kendaraan dipandu
petugas untuk parkir sesuai pola parkir model I sudut 45 <> (Bab 6.1.2) Pengguna
parkir meninggalkan lokasi areal parkir melalui pintu b (gambar 62) dengan
membayar retribusi sesuai dengan tarif yang berlaku.

Untuk pengaturan aksesnya maka kendaraan pengguna parkir di Areal Parkir

Alun Alun Utara di atur sehingga kendaraan selalu datang ke areal parkir dari jalan
Ibu Ruswo belok kiri masuk areal parkir, kemudian kendaraan meninggalkan lokasi
parkir di arahkan menuju jalan Trikora belok kiri ke jalan K.H. A. Dahlan.

Pengguna jasa parkir bisa langsung menuju ke lokasi obyek di Kraton dan sekitarnya,
dan menggunakan fasilitas pejalan kaki untuk menuju ke obyek Maliohoro atau
Benteng.

Dengan pelaksanaan tersebut maka minimal petugas dilapangan untuk

fasilitas parkir di Alun-Alun Utara membutuhkan 3 (tiga) orang petugas lapangan,

1 (satu) petugas pintu masuk memberikan karcis parkir, 1 (satu) petugas pada areal

untuk peniandu dan memperlancar proses parkir, dan 1 (satu) petugas untuk

penarikan retribusi kendaraan.



97

Gambar 6.2. Pelaksanaan Parkir di Alun Alun Utara

6.4.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Berdasarkan Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Perparkiran di Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta (lampiran), fasilitas yang menunjang
kelancaran dan kemudahan untuk melakukan parkir di areal parkir Ngabean yang
perlu ditingkatkan, antara lain :

1. perlu papan petunjuk bagi pengguna parkir untuk melakukan parkir, arah jalan
untuk menuju pintu masuk dan infonnasi masih tidaknya tempat parkir yang
kosong yang diikuti dengan informasi lokasi parkir alternatif,

2. fasilitas untuk umum yang perlu mendapat perhatian adalah tempat sampah dan
kamar kecil (toilet) harus ada, kalau perlu bekerja sama dengan pihak swasta
untuk pengelolaanya,
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3. keamanan dan kenyamanan bagi pengguna parkir sering menjadi keluhan di

lokasi ini, perlu rehabilitasi pagar keliling yang ada dan mehbatkan masyarakat

sekitarnya dalam keamanan atau pengelolaan parkir di lapangan, sehingga

masyarakat merasakan manfaat adanya areal parkir Ngabean,

4. penanaman pohon pelindung di lokasi parkir untuk lebih meningkatkan

kenyamanan yang akan menimbulkan daya tarik bagi pemakai fasilitas parkir,

5. sering terjadinya konflik pada pintu masuk lokasi b dan pintu keluar e

(gambar 6.3), dapat diatasi atau diminimalkan dengan bantuan petugas

dilapangan baik instansi (DLLAJ) maupun petugas parkir, di dalam pengaturan

di lapangan,

6. jalur pejalan kaki (pedestrian) menuju lokasi obyek wisata, menjadi keluhan

pengguna parkir, dikarenakan terlalu jauh, maka perlu adanya terobosan

misalnya dengan adanya paket tarif parkir termasuk dalam akomodasi menuju

lokasi wisata.

Pelaksanaan pengaturan dilapangan dimulai dengan pengaturan aspek lokasi

yaitu agar kendaraan diusahakan dari arah selatan, jalur yang paling dekat dengan

pintu masuk kota jalan lingkar selatan, melewati jalan Wahid Hasim menuju pintu b

masuk menuju areal parkir d (gambar 6.3).

Kemudian aspek tapak, petugas memberikan karcis parkir pada pintu masuk

dan pengguna parkir membayar retribusi sesuai dengan Keputusan Walikotamadya

Kepala Daerah Tingkat II Yogyakarta Nomor 706/KD/1995. Petugas memberikan

karcis, satu karcis parkir untuk kendaraan dan satu untuk pemakai di gardu jaga c

(gambar 6.3). Kemudian kendaraan dipandu petugas untuk parkir di areal parkir d
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fe-bar «) ses„ai dengan p0,a part,r yait„ mode, 2^ ^„^^ ^
™™ggalkan lokasi parkir melalui pi„tu e (gambar 6.3).

Un.uk pengaturan aksesnya maka kendaraan pengglma parkir di Areal Parkir
Ngabean di arabkan untuk menuju ke lokasi area, ^,r ^ ^ ^ ^

lokasi area, parkir melewati jalan Wates Pe„ga,„ran llntllk peng,mj„ng ^ ^
yng ntenggunakan jasa angkutan beck, kereta k„da/a„dong, maupun pejalan kaki
memanfaaton jaian KH Agus Salim kearab Timur, me.ewari jalan Kauman. masuk
areal obyek wisata Kraton dan sekitarnya Di sepajang jalur yang dilewati perlu di
sediakan fasilitas yang akan menjadi daya tarik. misalnya makanan khas daeah.
suvenir dan sebagainya

Dengan pelaksanaan tersebut maka minimal petugas dilapangan untuk

fasilitas parkir di taman parkir Ngabean membutuhkan dua orang petugas lapangan,

1 (satu) petugas pintu masuk memberikan karcis parkir dan pembayaran retribusi, 1

(satu) petugas pada areal untuk pemandu dan memperlancar proses parkir

v Wotas * <"»"nod Dahlo
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Gambar 6.3. Pelaksanaan Parkir di Taman Parkir Ngabean
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6.4.4 Areal Parkir Musium Diponegoro

Berdasarkan Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Perparkiran di Wilayah

Kotamadya Daerah Tingkat IT Yogyakarta (lampiran), di areal parkir Musium

Diponegoro fasilitas yang menunjang kelancaran dan kemudahan untuk melakukan

parkir belum memenuhi persyaratan, yaitu :

1. tidak ada papan petunjuk parkir,

2 belum ada petugas parkir,

3. belum ada pos penjagaan pada pintu masuk atau pintu keluar,

4. belum ada fasilitas umum (toilet) tempat sampah yang memadahi dan fasilitas

penunjang lannya.

Hal itu dikarenakan lokasi parkir di Musimum Diponegoro belum masuk

dalam lingkup pengelolaan parkir dari DLLAJ Kotamadya Yogyakarta, dan selama

ini pengaturannya dilakukan sendiri oleh pihak musium.

Pelaksanaan pengaturan dilapangan dimulai dengan pengaturan aspek lokasi

yaitu agar kendaraan diusahakan masuk dari arah Barat kota melewati pertigaan

Jatikencana menuju jalan HOS Cokroaminoto masuk di jalur a (gambar 6.4) menuju

pintu masuk b, dan masuk menuju areal parkir c (gambar6.4).

Kemudian aspek tapak, petugas memberikan karcis parkir dan pengguna parkir

membayar retribusi sesuai dengan Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah

Tingkat IT Yogyakarta Nomor 706/KD/1995. Dengan di bimbing petugas pengguna

parkir memarkir kendaraan sesuai dengan pola yang berlaku yaitu sudut 60°

Pengguna parkir meninggalkan lokasi parkir melalui pintu keluar d (gambar 6.4).
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7.1 Kesimpulan

7.1.1 Daya Tampung

1. Fasilitas parkir depan Bank Indonesia 21 kendaraan mobil penumpang dengan

model 1 (satu) sudut 60 °.

2. Fasilitas parkir Alun-Alun Utara 36 kendaraan mobil penumpang dengan

model 1 (satu) sudut 45 °.

3. Fasilitas Parkir taman parkir Ngabean 106 kendaraan mobil penumpang, dengan

model 2 (dua) sudut 45 dan 51 kendaraan bus atau truk dengan model i (satu)

sudut 90 ".

4. Fasilitas Parkir Musium Diponegoro 54 kendaraan mobil penumpang, dengan

model 1 (satu) dan model 2 (dua) sudut 60 °, dan 28 kendaraan kendaraan bus

atau truk model 1 (satu) sudut 90 °.

7.1.2 Kebutuhan

Secara umum kebutuhan ruang parkir kendaraan wisata dalam satuan ruang

parkir telah memenuhi syarat, selama belum ada perubahan yang mendasar dalam

rencana induk tata ruang kota di Kotamadya Daerah Tingkat 11 Yogyakarta.
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7.1.3 Pentaripan

1. Tarif parkir di depan Bank Indonesia adalah sebesar Rp 500/kendaraan mobil

penumpang .

2. Tarif parkir di Alun-Alun Utara adalah sebesar Rp 600/kendaraan mobil

penumpang.

3. Tarif parkir di taman parkir Ngabean adalah sebesar Rp 1100/kendaraan untuk

mobil penumpang dan Rp 2.300/kendaraan untuk bus atau truk.

4. Tarif parkir fasilitas parkir Musium Diponegoro adalah sebesar Rp 700/

kendaraan untuk mobil penumpang dan Rp 1200/kendaraan untuk bus atau truk.

7.1.4 Manajemen Pengelolaan Parkir

1. Areal parkir depan Bank Indonesia

a) dalam pengelolaan perlu melengkapi informasi tarif yang berlaku,

infonnasi tempat pakir alternatif apabila penuh,

b) meningkatkan perawatan fasilitas yang telah ada,

c) pintu masuk dan pintu keluar terpisah dan dalam operasional dilapangan

minimal membutuhkan 2 orang petugas parkir.

2. Areal parkir Alun Alun Utara

a) meningkatkan perawatan fasilitas yang telah ada,

b) perlu ketegasan petugas di lapangan dalain pengaturan dan menertibkan

pengguna fasilitas parkir sesuai dengan peraturan.

c) pintu masuk dan pintu keluar menjadi satu dan dalam operasional

dilapangan minimal membutuhkan 3 orang petugas parkir.
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3. Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

a) melengkapi fasilitas informasi tanf, dan informasi alternatif lokasi

apabila parkir penuh

b) membuat menarik para pengguna parkir, misalnya dengan penambahan

fasilitas pelayanan umum di lokasi parkir, membuat jalur pejalan kaki

menuju obyek wisata semakin menarik dengan menghadirkan paket

parkir wisata, yaitu tanf parkir tennasuk akomodasi menuju lokasi obyek
wisata,

c) perlu meningkatkan keamanan dengan melibatkan warga sekitar, areal
parkir,

d) perlu pengadaan pohon pelindung pada areal parkir kerjasama dengan
DinasPertamanan Kota,

e) pintu masuk dan pintu keluar terpisah dan dalam operasional dilapangan

minimal membutuhkan 3orang petugas parkir.

4. Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

a) melengkapi fasilitas informasi tarif, papan petujuk parkir,

b) perlu pos penjagaan pintu masuk atau keluar,

c) perlu fasilitas umum toilet dan tempat sampah,

d) pintu masuk dan pintu keluar terpisah dan dalam operasional dilapangan
minimal membutuhkan 3orang petugas parkir.
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7.2 Saran

L Perlu adanya alternatif untuk pengelolaan parkir, untuk optimalisasi misalnya
kerja sama dengan swasta, terutama untuk areal parkir yang mempunyai
pennasalahan khusus seperti taman parkir Ngabean.

2. Untuk memudahkan bagi para calon pengguna parkir wisata, maka infonnasi

tentang lokas, parkir wisata dalam bentuk peta geografis yang memuat jalur

distnbus, untuk menuju lokasi perlu diinformasikan secara luas dan terus

menerus, misalnya melalui biro - biro perjalanan, hotel /penginapan, atau secara

khusus dengan menggunakan siaran radio yang khusus menginformasikan
tentang layanan parkir.

3. Perawatan untuk fasilitas parkir perlu ditingkatkan dengan lebih melibatkan

pengguna parkir, sehingga areal parkir memperoleh masukan dana yang cukup
memadahi untuk dapat meningkatkan pelayanan.

4. Penambahan petugas lapangan dari DLLAJ dalam membantu kelancaran

pelaksanaan dilapangan mutlak diperlukan, karena dari pihak DLLAJ sendiri

merasa kekurangan petugas lapangan.

5. Perbaikan dan peningkatan fasilitas pendukung untuk lebih meningkatkan
keamanan, kenyamanan, dan kemudahan dan areal parkir yang ada diusahakan

untuk kerjasama instansi terkait. Misalnya untuk pengadaan pohon pelindung
dengan Dinas Persampahan dan Pertamanan Kota, sehingga areal parkir juga
sekaligus sebagai media untuk meningkatkan penghijauan kota, mengurangi
polusi udara kota.
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Lampiran 1-2 : Kriteria Kesesuaian Fasilitas Pelayanan Kota deng-an Kawasan.

No

01

02

Sarana

Pelayanan

Fl Perda
gangan

F2 Perda

gangan

03 Fl Jasa

04

05

06

F2 Jasa

Fl Rekre-
asi/pa-
riwisa-
ta •

.F2 Rekre-
asi/pa-
riwisa-
ta

K a w a s a n

Lindung

I n t i

Tidak di-
perbolehkan

Dipekenan-
kan sebatas
kebutuhan
dan terikat
oleh keten-
tuan-keten-
tuan peles-
tarian

Tidak di-'
perkenankan

Dxperkenan-
kan dengan
mengikuti
ketentuan-
ketentuan
pelestarian

Tidak di-
perkenankan

B u d i

Penyangga

Dibatasi dalara
hal :

a. Jumlah, ka
pasitas dan
mtensitas-
nya

b. Mengikuti
ketentuan-
ketentuan
yang ber
kaitan de
ngan peles
tarian ka
wasan lin
dung (kon-
servasi dan
preservasi)

Diperkenankan
dengan batasan
aspek-aspek
suasana dan
citra lokal

Diperbolehkan
dengan batasan

Diperbolehkan

Diperkenankan

Diperkenan-
kan mengi
kuti peles
tarian

.Diperbolehkan

daya

B e b a

Diperbolehkan,
pembatasan di
kaitkan dengan
daya dukung dan
darapak ling-
kungan serta
citra kota

Diperbolehkan
dengan batasan
ketentuan-ke-
tentuan ling-
kungan

Diperbolehkan

Diperbolehkan

Diperkenankan

Diperbolehkan
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alam

L
ingkungan

P
ropinsi

Jaw
a



Sen
B

N
o.

2
Lem

baran
D

alam
K

olam
adya

D
ati

11
Y

ogyakana
Tahun

1995

Tim
ur,Jaw

a
T

cngah,Jaw
aB

aratdan
D

aerah
Lsum

e-w
a

Y
ogyakar-

3.
U

ndang-undang
N

om
or

12
D

rL
Tahun

1957
tentang

Peraturan
U

m
um

R
etribusi

D
aerah

jo.
Instruksi

M
enteriD

alam
N

egeri
N

o
m

o
r

11
T

ah
u

n
1

9
6

9
;

4.
U

ndang-undang
N

om
or

13
Tahun

1980
tentang

JaJan
jo.Peratur

an
P

em
erin

tah
N

o
m

o
r

26
T

ah
u

n
1985;

5.
U

ndang-undang
N

om
or

14
Tahun

1992
tentang

Lalu
Lintas

dan
A

ngkutan
Jalan

Jis.Peraniran
Pem

erintah
N

om
or43

Tahun
1993

tentang
Prasarana

dan
Lalu

Lintas
Jalan

dan
Peraturan

Pem
erin

tah
N

o
m

o
r

4
4

T
ah

u
n

1993;

6.
Peraturan

Pem
erintah

N
om

or22
T

ahun
1990

tentang
Penyerahan

Sebagian
U

rusan
Pem

erintahan
D

alam
B

idang
Lalu

Lintas
dan

A
ngkutan

Jalan
K

epada
D

aerah
Tingkai

Idan
D

aerah
T

ingkat
II;

7.
K

eputusan
M

enteriD
alam

N
egeriN

om
or43

Tahun
1980

tentang
Pedom

an
Pengelolaan

Perparkiran
diD

aerah;

8.
K

eputusan
M

enteri
D

alam
N

egeri
nom

or
973-442

Tahun
1988

tentang
Sistem

dan
Prosedur

Perpajakan,
R

etribusi
D

aerah
dan

Pendapatan
D

aerah
lainaya

serta
Pem

ungutan
Pajak

Bum
i

dan
B

angunan
di99

K
abupaten/K

otam
adya

D
aerah

Tingkat
IIJo.

Instruksi
M

enteri
D

alam
N

egeriN
om

or
10

T
ahun

1988
tentang

Pelaksanaan
K

eputusan
M

enteri
D

alam
N

egeri
N

om
or973-442

T
ah

u
n

1
9

8
8

;

9.
K

eputusan
M

enteriPerhubungan
N

om
orK

M
.65Tahun

1993
ten

tang
Fasilitas

Pendukung
K

egiatan
Lalu

Lintas
D

an
A

ngkutan
Jalan

;

t]Ql
K

eputusan
M

enteriPerhubungan
N

om
orK

M
.66Tahun

1993
len-

tang
FasilitasParkir

U
ntuk

U
m

um
;

11.
K

eputusan
M

enteriPerhubungan
N

om
orK

M
.72Tahun

1993
ten

tang
PcriengkapM

K
endaraan

B
erm

otor,

11
Peraturan

D
aerah

K
otam

adya
D

aerah
T

ingkai
II

Y
ogyakarta

N
om

or
2

Tabua
1988

totfang
Penyidik

Pegaw
ai

N
egeri

Sipil
di

Lingkungan
Pem

erintah
K

otam
adyaD

aerah
TingkatD*Y

ogyakarta:

13.
Peraturan

D
aerah

K
olam

adya
D

aerah
T

ingkat
11

Y
ogyakarta

Sen
B

No.2
Umbaran

Dalam
Kotamadya

DatiIM
^xartaJa^

Nomor5Tahun
1991

Tentang
Rencana

DetailTataRuang
Kou-

madyaDaerahTingkai11Yogyakarta
1990-2010;

14
Peraturan

Daerah
Kotamadya

Daerah
Tingkat11Yogyakarta

Nomor
ITahun

1992
tentang

Yogyakarta
BerhatiNyaman:

15
Peraturan

Daerah
Kolamadya

Daerah
Tingkai11Yogyakarta

Nomor
6

Tahun
1992

tentang
Penyertaan

M
odalPem

erm
tar,

KotamadyaDaerahTingkatIIYogyakartapadaPihak
Ketiga:

16
Peraturan

Daerah
Kotamadya

Daerah
TingkatIIYogyakarta

Nomor6Tahun
1994Tentang

RencanaUmum
TataRuang

Kota
YogyakartaTahun

1994-2004.

DenganPerse.ujuanDe-vanPersian
RakyatDaerahKotamadyaDaerahT.ngka.11

Y
ogyakarta.

M
E

M
U

T
U

S
K

A
N

•
PERATURAN

DAERAH
KOTAM

ADYA
DAERAH

TINGKAT
I!

'
YOGYAKARTATENTANG

PENGELOLAAN
PERPARKIRAN

DI
W

ILAYAH
KOTAM

ADYA
DAERAH

TINGKAT
IIYOGYA

K
A

R
T

A
.

B
A

B
1

K
E

T
E

N
T

U
A

N
U

M
U

M

P
a
s
a
l

1

Dalam
Peraturan

Daerah
iniyang

dim
aksud

dengan
:

a.
PemerintahDaerahadalahPemenniah

KolamadyaDaerahTing
katIIY

ogyakarta.

b.
KepalaDaerahialahWalikotamadyaKepalaDaerahTingkaiII
Y

ogyakarta.

c.
Peraturan

Daerah
adalah

Peraturan
Daerah

Kolamadya
Daerah

Tingkai
IIY

ogyakarta.
d.

Kendaraan
Bermotoradalah

kendaraan
yang

digerakkan
oich

peralatan
teknik

yang
beradapadakendaraan

itu.
e.

Kendaraan
Tidak

Bermotoradalah
kendaraan

yangdigcrakkan
oleh

tenaga
orang

atau
hew

an.

M
en

etap
k

an



Sen
B

No.
2

Lem
baran

D
alam

K
otam

adya
Dati

II
Yogyakarta

Tahun
1

9
9

5

J-

Parkiradalah
keadaan

tidak
bergeraksuatu

kendaraan
yang

duax
b

ersifat
se

m
e
n

ta
ra

.

FasilitasParkiradalah
fasilitasuntukparkirpadabadanjalandan

diluar
badan

jalan
di

wilayah
Kotamadya

Daerah
Tingkat

II
Y

ogyakarta.

Pengem
udi

ialah
orang

yang
m

engem
udikan

kendaraan
ber

m
o

to
r

atau
tid

ak
b

erm
o

to
r.

Petugas
Parkirialah

orang
dan

atau
Badan

Hukum
yana

diano-
katdan

diberhentikan
oleh

Pengelola
perparkiran

untuk
m

cnc-
aturparkirdan

m
em

ungutretribusiparkir.
R

etribusi
adalah

retribusi
parkir.

B
A

B
U

PEN
G

A
TU

R
A

N
PEN

G
ELO

LA
A

N
PER

PA
R

X
IR

A
N

P
a
sa

l
2

(1)
Pengelolaan

perparkiran
adalah

segala
usahadan

tindakan
vans

dilakukan
secaraterpadu

dan
terkoordinasidalam

perparkiran."
(2)

Pemerintah
Daerah

mempunyaitugas,kewajiban
dan

tanagung
jawab

membinapengelolaan
perparkiran

sebagaikegiatan
peia"

y
a
n

a
s

u
m

u
m

.

(3)
K

etentuan
tersebutayat(1)dan

ayat(2)Pasalinidilaksanakan
oleh

K
epala

D
aerah.

(4)
Kepala

Daerah
dapatmembentuk

Badan
Pembina

Pengelolaan
Perparkiran

yang
terdiridariunitkerja

/instansiterkaiL

(5)
Kepala

Daerah
secara

ex
officio

sebagaiKetua
Badaa

Pem
bina

PengeloJaan
Perparitiran.

B
A

B
IU

PE
N

G
E

L
O

L
A

PE
R

PA
R

K
IR

A
N

P
a
sa

l
3

(I)
Pcngclda

perparkiran
adalah

KepaJa
D

aerah.

Sen
B

N
o.

2
L

em
b.-ran

D
alam

K
otam

adya
D

ati
II

Y
ogyakarta

Tahun
1995

(2)
Pelaksanaan

ketentuan
tersebutayat(1)

Pasalini.K
epala

D
aerah

m
enugaskan

unitkerja
unluk

m
engelola

perparkiran.

(3)
Penugasan

tersebut
ayat

(2)
Pasal

ini
ditetapkan

dengan
K

epu
tusan

K
epala

D
aerah

sesuaiperaturan
perundang-undangan

yang
b

e
rla

k
u

.

(4)
U

nitkerja
yang

ditugaskan
sesuaiketentuan

tersebutayat(2)Pasal
ini

dalam
m

engelola
perparkiran

dapat
m

enggunakan
atau

m
em

anfaatkan
petugas

parkir
dan

atau
dapat

bekerjasam
a

dengan
pihak

ketiga
yang

berbadan
hukum

.

(5)
Pelaksanaan

ketentuan
aval

(4)
Pasal

ini
akan

ditetapkan
lebih

lanjutoleh
K

epala
D

aerah
sesuaiperaturan

perundang-undangan
yang

berlaku.

B
A

3
IV

L
O

K
A

S
I

F
A

S
IL

IT
A

S
P

A
R

K
IR

P
a
s
a
l

4

(1)
K

epala
D

aerah
m

enunjuk
lokasi

fasilitas
parkir.

(2)
Penunjukan

tersebut
ayat(1)Pasal

ini.ditetapkan
dengan

K
epu

tusan
K

epala
D

aerah
sesuaidengan

peraturan
perundang-undang

an
y

an
g

berlaku.

B
A

B
V

F
A

S
IL

IT
A

S
P

A
R

K
IR

P
a
s
a
l

5

Fasilitas
parkir

m
eliputi

:

a.
B

a
d

a
n

Ja
la

n
.

b.
D

iluarE
adan

Jalan
yang

m
eliputi

:

1).
T

am
an

P
ark

ir

2).G
edung

Parkir.

c.
T

cm
pat-tem

pal
tertentu

yang
ditunjuk

K
epala

D
aerah.



Sen
B

No.
2

Lem
b;;

an
D

alam
K

otam
adya

D
ati

n
Y

ogyakarta
Tahun

i995

P
a
s
a
l

6

(1)
Fasilitas

parkirsebagaim
ana

tersebut
Pasal5

butir
b

dan
c

Per
aturan

D
aerah

ini
dilengkapi

tanda-tanda
parkir

yang
m

udah
dibaca

yang
m

em
uat

ketentuan
:

-
W

aktu
parkir.

-Jenis
kendaraan

yang
parkir.

-
T

arip
parkir.

-
G

aris
batas

parkir.

(2)
Fasilitas

parkirdisam
ping

dipasang
tanda-tanda

parkirsebacai-
m

ana
tersebut

ayat
(!)Pasal

ini,juga
dapatdipasang

m
eteran

parkir.

B
A

B
V

I

STA
TU

S
PE

N
Y

E
L

E
N

G
G

A
R

A
A

N
PE

R
PA

R
K

IR
A

N

P
a
s
a
l

7

Status
perparkiran

dapatdigolongkan
:

a.
Perparkiran

Tetap
adalah

perparkiran
yang

diselenggarakan
se

caratetap
dengan

m
enggunakan

fasilitas
parkir.

b.
PerparkiranTidakTetapadalahperparkiran

yangdiselenggarakan
secara

tidak
tetapdengan

menggunakan
fasilitasparkir.°

B
A

B
v

n

T
A

T
A

T
E

R
T

B
P

A
R

K
IR

P
a
s
a
lS

(1)
Setiap

pengem
udiw

ajib
:

a.
M

eroatuhisem
ua

tanda-tanda
parkirdan

atau
petunjuk

vane
d

ib
e
rik

a
n

.

b.M
em

inU
karrisparkirsebagaitanda

buktidan
m

enyerahkan
kem

balisertam
em

bayarretribusisetelah
selt^aiparkirkepa

da
petugas

parkir.

c.
M

enguncikudaraan
yang

diparkir.

(2)
Setiap

pengem
udidilarang

:

a.
M

em
arkir

kendaraan
yang

dapat
m

engurangi
dan

atau

Sen
B

N
o.2

L
em

baran
D

alam
K

otam
adya

D
ati

II
Y

ogyakarta
T

ahun
1995

m
erintangi

kebebasan
kendaraan

kciuar
m

asuk
tem

patparkir.

b.
Parkir

diluar
gans

batas
parkir.

c.
Parkir

di
badan

jalan/pada
jalan-jalan

tertentu
yang

berfungsi
sebagai

garasi.

(3)
Setiap

pem
akaijalan

dilarang
m

elakukan
perbuatan

yang
dapat

rnerusak
atau

m
em

buat
tidak

beriungsinya
fasiiitas

parkir.

P
a
s
a
l

9

(1)
U

ntuk
ketertiban

dan
kelancaran

lalu
lintas.

peianggaran
atas

ketentuan
Pasal

8
ayat

(2)
Peraturan

D
aerah

ini
dapat

diam
bil

tindakan
penertiban

dengan
m

em
indahkan

kendaraan
ke

suatu
tem

patyang
ditetapkan

oleh
K

epalaD
aerahdengan

m
obilderek.

(2)
B

agikendaraan
yangclipindahkan

dengan
m

obildertk
sebagaim

a
na

tersebut
ayat(1)

Pasal
ini,pem

ilik
dan

atau
pengem

udidapat
m

engam
bilkendaraan

tersebutsetelah
m

em
enuhisyarat-syarat:

adm
inistrasi

dan
biaya

cierek,dan
segala

sesuatu
kerusakan

yang
diakibatpelaksanaanderek

m
enjadi

beban
pem

ilik
kendaraan.

(3)
Syaratadm

inistrasidan
bentuk

tata
naskah

pelaksanaan
tersebut

ayat(2)Pasalini,akan
diaturlebih

lanjutoleh
K

epala
D

aerah.

P
a
s
a
l

1
0

Petugas
Parkirdan

atau
B

adan
H

ukum
sebagaim

ana
tersebut

Pasal3
ayat(4) Peraturan

D
aerah

inim
em

punyai
kew

ajiban
:

a.
M

enggunakan
pakaian

seragam
.tanda

pengenal
serta

perleng-
kapan

lainnya
yang

ditetapkan
oleh

K
epala

D
aerah.

b.
M

eniaga
ketertiban

dan
bertanggung

jaw
ab

ataskeam
anan

ken
daraan

beserta
perlengkapannya

apabilaterjadikehilangan/kcru-
sakan

serta
m

engganti
kerugian

scbanyak-banyaknya
50%

(lim
a

puluh
perseratus).

c.
M

enjaga
kebersihan.

keindahan
dan

kenyam
anan

lingkungan
parkirserta

m
enyediakan

tem
patsam

pah.

d.
M

enyerahkan
karcis

parkir
sebagai

tanda
bukti

untuk
setiap

kaliparkirdan
m

em
ungutretribusisesuaidengan

ketentu
an

tersebutPasal13
ayat(1)

dnn
(2)Peraturan

D
aerah

ini.

e.
M

em
usnahkan

bekas
karcis

parkiryang
telah

dipergunakan.
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K
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Y
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Tata
cara

parkirpada
fesiikas

parkirditetapkan
lebih

lanjutoleh
K

epala
D

a
e
ra

h

B
A

B
V

III

R
E

T
R

IB
U

S
I

P
a
s
a
l

1
2

(1)
Setiap

orang
dan

atau
B

adan
H

ukum
yang

m
em

anfaatkan
fasilitas

parkir
sebagaim

ana
tersebut

Pasal
5

Peraturan
D

aerah
inidipungut

retribusi.

(2)
Setiap

orang
dan

atau
Badan

H
ukum

yang
m

enyelenggarakan
usaha

angkutan
taksi

dan
kendaraan

sew
a

yang
m

e
m

anfaatkan
fasilitas

parkir
pada

badan
jalan

dipungut
retribusi

secara
langganan

dan
diluar

badan
jalan

dipungut
retribusi

setiap
kali

parkk.

(3)
Setiap

O
rang

dan
atau

Badan
H

ukum
yang

m
enanggung

pungut
an

retribusidengan
tujuan

unruk
m

em
berikan

pelayanan
kepada

konsum
en

w
ajib

m
em

bayarsecara
bulanan

berdasarkan
taksasi

yang
ditetapkan

oleh
pengdola

perparkiran.

(4)
Setiap

pem
bayaran

retribusisebagaim
ana

tersebutayat(1),ayat
(2)dan

ayat(3)Pasalinidiberikan
tanda

buktipem
bayarartdalam

bentuk
karcispariri.atau

bagilangganan
diberikan

kw
itansiyang

dikeluarkan
daa

disahkan
oleh

Pengelola
Perparkiran.

P
a
sa

l
1

3

(1)
B

esarnyaretribusiuoiuk
perparkiran

tetap
satu

kaliparkirditetap
kan

sebagai
beriksi:

1.
ParkirD

iB
adanjalan

:

a.U
ntuk

kendaraan
truck

dengan
gandengan

sebesar
R

p
1.000,-(seribu

nipiah).

b.U
ntuk

keadaraan
truck

atau
bus

besarsebesarRp
600.00,-

(enam
rates

rupiah).

c.U
ntuk

keadaraan
lighttruckatau

bussedang
dan

keolscbe
sar

R
p

400.—
(em

patrarus
rupiah).

S
en

B
N

o.
2

L
em

baran
D

alam
K

otam
adya

D
ati

U
Y

ogyakarta
T

ahun
1995

d.
U

ntuk
K

endaraan
sedan,

pick
up,stauon

w
agon

aiau
ken-

darian
lainnya

yang
sejenis

sebesar
R

p
200,--

(dua
ratus

rupiah).

e.
U

ntuk
kendaraan

sepeda
m

otoratau
kendaraan

lainnvayang
sejenis

beserta
helm

sebesar
R

p
100.-(seratus

rupiah).

f.
U

ntuk
kendaraan

andong
atau

sejenisnya
sebesar

R
p

100,-
(seratus

rupiah).

g.
U

ntuk
kendaraan

sepeda,
sebesar

R
p

50,--
(lim

a
puluh

rupiah).

2.
ParkirdiG

edung
ParkirU

ntuk
2

(dua)jam
pertam

a:

a.
U

ntuk
kendaraan

truck
dengan

saad
en

g
an

sebesar
R

p
2.000,—

(dua
ribu

rupiah).

b.
U

ntuk
kendaraan

truck
atau

bus
besar

sebesar
R

p
1.200.-

(seribu
dua

ratus
rupiah).

c.
U

ntuk
kendaraan

lighttruck
atau

bussedang
daakecitsebe

sar
R

p.8
0

0
.-

(delapan
ratus

rupiah).

d.
U

ntuk
kendaraan

sedan,
pick

up.
station

w
agon

atau
ken

daraan
lain

sejenisnyasebesarR
p

400.-
(em

patrarus
rupi

ah).

e.
U

ntuk
kendaraan

sepeda
m

otor
atau

kendaraan
sejenisnya

beserta
helm

sebesar
R

p
200.--

(dua
rarus

rupiah).

f.
U

ntuk
kendaraan

andong
atau

sejenisnya
sebesar

R
p

200-
(dua

ratuas
rupiah)

g.
U

ntuk
kendaraan

sep
ed

a.
sebesar

R
p

100.—
(seratus

rupiah).

U
ntuk

setiap
jam

kelebihannya
dikenakan

stbesar
5

0
'*

(lim
a

pu
luh

perseratus)
dari

tarif
retribusi

tersebut
diatas.

3.
ParkirdiT

am
an

Parkiruntuk
2

(dua)jam
perum

a:

a.
U

ntuk
kendaraan

truck
dengan

gandengan
sebesarR

p
1.500.-

(seribu
lim

a
ratus

rupiah);

b.
U

ntuk
kendaraan

truck
atau

bus
besar

sebesar
R

p
1.000,--

(seribu
rupiah):



1
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c.
Unluk

kendaraan
lighttruck

atau
bussedang

dan
kecilsebesar

R
p

600,—
(enam

ratus
rupiah).

d.
Untuk

kendaraan
sedan,pick

up.station
wagon

atau
kendara

an
lain

sejenisnyasebesarRp
300,-(tiga

ratus
rupiah).

c.
Untuk

kendaraan
sepeda

m
otoratau

kendaraan
sejenisnya

beserta
helm

sebesarRp
200.-

(dua
ratus

rupiah).

f.
Untuk

kendaraan
andong

atau
sejenisnya

sebesarRp.200,-
(dua

ratus
rupiah).

g.Untuk
kendaraan

sepeda,sebesarRp
ICO,-(Seratusrup.ah).

Untuk
setiap

jam
kelebihannya

dikenakan
sebesar50%

(lim
a

puluh
perseratus)

daritarifretribusi
tersebutdiatas.

(2)
Besarnyaretribusiuntuk

perparkiran
tidak

tetapsatu
kali

parkir
ditetapkan

sebagai
beriicut:

a.Untuk
kendaraan

truck
dengan

gandengan
sebesarRp

1.500,-
(seribu

lim
a

ratus
rupiah);

b.Untuk
kendaraan

truck
atau

bus
besarsebesarRp

1.000-
(seribu

rupiah);

c
Untuk

kendaraan
lighttruck

atau
bussedang

dan
kecilsebesar

R
p

600,—
(enam

ratusrupiah);

d.Untuk
kendaraan

sedan
pick

up.Station
W

agon
atau

kendara
an

yang
sejenissebesarRp

300-(tigaratusrupiah).

e.Unluk
kendaraan

sepeda
motoratau

kendaraan
lain

yang
sejenisbeserta

helm
sebesarRp

200,-(dua
ratusrupiah).

f.
Untuk

Kendaraan
andong

dan
sejenisnya

sebesarRp
200.-

(dua
ratus

rupiah).

g.Untuk
kendaraan

sepeda
sebesarRp

100,-(seratusrupiah).

(3)
Besarnya

retribusi
langganan

untuk
taksidan

kendaraan
sewn

ditetapkan
3(tiga)kalitaripsebagaimanatersebutayat(1)angka

1
hurufc

Pasalini
untuk

setiap
hariserta

dipungut
secara

b
u

lan
aa.

SeriB
No.2

Lembaran
Dalam

Kotamadya
Dati0

Yogyakarta
Tahun

1995

(4)
Biaya

derek
sebesar

Rp
25.0CO

.-
(dua

puluh
lim

a
nbu

se
k

a
li

d
e
re

k
.

ru
p

ia
h

)

P
a
sa

l
14

(1)
PetugasParkirdan

atau
Badan

Hukum
sebagaim

anatersebutPasal
3

ayat(4)
Peraturan

D
aerah

mi
wajib

m
enyctorkan

60%
(enam

puluh
perseratus)dan

hasilpungutan
retribusikepada

Pem
erin

tah
Daerah

sesuaiperaturan
perundang-undangan

yang
berlaku.

(2)
Hasiloenerim

aan
sebagaim

ana
tersebutayat(1)Pasalinidisetor

ke
Bank

Pem
bangunan

D
aerah

Propinsi
D

aerah
Istim

ew
a

Yogyakarta
selaku

Pem
egang

Kas
Daerah

sesuai
peraturan

perundang-undangan
yang

berlaku.

B
A

B
IX

K
E

T
E

N
T

U
A

N
P

ID
A

N
A

P
a
sa

l
1

5

(1)
Pelanggaran

atas
ketentuan

Pasal
8

ayat(1)
hurufa

dan
b.avai

(2).Pasal
10.Pasal

12
ayat(1).(2)dan

(3)serta
Pasal

14
Peratur

anDaerah
inidiancam

pidanakurungan
selam

a-lam
anya3(tiga)

bulan
atau

denda
sebanyak-banyaknya

Rp
50.000.-

(lim
a

puluh
ribu

rupiah).

(2)
Pelanggaran

atas
ketentuan

Pasal10dan
Pasal14

Peraturan
Dae

rah
iniselain

diancam
dengan

pidana
tersebutayat(I)

Pasalini.
dapatdikenakan

hukum
an

tam
bahan

berupa
tindakan

adm
inis

tra
tis

(3
)

(•»)

Pelanggaran
atas

ketentuan
Pasal

10
butirb.Pasal

12
ayat(2)

dan
(3)

serta
Pasal

14
Peraturan

D
aerah

ini
selain

diancam
dengan

pidana
tersebutayat(1)dan

atau
aval(2)

Pasalinitidak
m

enghapuskewajibannyam
em

bay.vgantirugiatauretribusiyang
terhutang.

Tindak
pidana

sebagaim
ana

dim
aksud

ayat(I)Pasaliniadalah
pelanggaran.
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B
A

B
X

P
E

N
Y

I
D

I
K

A
N

P
a

sa
l

1
6

Selain
oleh

Penyidik
POLRI,penyidikan

atastindak
pidanadalam

Per
aturan

Daerah
ini

dilakukan
oleh

Penyidik
Pegaw

ai
NegeriSipildi

Lingkungan
Pem

erintah
Kotam

adya
Daerah

Tingkat
II

Yogyakarta
yang

pengangkatannya
berdasarkan

peraturan
perundang-undangan

yang
berlaku.

P
a
s
a
l

1
7

D
alam

m
elaksanakan

tugas
penyidikan,

para
penyidik

sehaeaim
ana

tersebutPasal16
Peraturan

D
aerah

iniberw
enang:

a.
M

enerim
a

laporan
atau

pengaduan
dariseseorang

tentang
ada

nya
tindak

pidana.

b.
M

elakukan
tindakan

pertam
a

pada
s?at

itu
di

tem
pat

kejadian
dan

m
elakukan

pem
eriksaan.

c.
M

enyuruh
berhenti

seseorang
tersangka

dan
m

em
eriksa

tanda
pengenal

diri
tersangka.

d.
M

elakukan
penyitaan

benda
dan

atau
sural.

e.
M

engam
bilsidik

jaridan
m

em
otretsesojang.

f.
M

emanggilseseorang
untuk

didengardan
diperiksa

sebagaiter
sangka

atau
saksi.

g.
M

endatangkan
orang

ahliyang
diperlukan

dalam
hubungannya-

dengan
pem

eriksaan
pcrkara.

M
enghentikan

penyidikan
setelah

m
endapatpetunjuk

dariPenyi
dik

Polri
bahwa

tidak
terdapatcukup

bukti
auu

peristiwa
ter

sebut
bukan

m
erupakan

tindak
pidana

dan
sclanjutnya

melalui
Penyidik

Polri
m

em
beritahukan

hal
tersebut

kepada
Penuntut

U
m

um
,

tersangka
atau

keluarganya.

M
engadakan

tindakan
lain

m
em

iruthukum
yang

dapaldipertang-
gungjaw

abkan.

u
.

Sen
B

N
o.2

L
em

baran
D

alam
K

otam
adya

C
an

II
Y

ogyakarta
T

ahun
1995

B
A

B
X

I

P
E

N
G

A
W

A
S

A
N

P
a
sa

l
IS

Pengaw
asan

pelaksanaan
Peraturan

D
aerah

inidilakukan
oleh

Instan
siyang

berw
enang-sesuai

peraturan
perundang-undangan

yang
ber

la
k

u
.

B
A

B
X

II

P
E

N
U

T
U

P

P
a
s
a
l

1
9

H
al-hal

yang
belum

diatur
dalam

Peraturan
D

aerah
ini

sepanjang
m

engenai
teknis

pelaksanaannya
akan

diatur
lebih

lanjutoleh
K

epala
D

a
e
ra

h
.

P
a
s
a
l

2
0

(1)
D

engan
beriakunya

Peraturan
D

aerah
ini

m
aka

Peraturan
D

ae
rah

K
otam

adya
D

aerah
T

ingkatFl
Y

ogyakarta
N

om
or

11
T

ahun
1983

tidak
berlaku

lagi.

(2)
Peraturan

D
aerah

inim
ulai

berlaku
pada

tanggal
diundangkan.
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T
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A
gar

setiap
orang

m
engelahuinya,

m
em

cnntahkan
pcngundangan

P
eraturan

D
aerah

ini
d

en
g

an
p

en
em

p
alan

n
y

a
dalam

L
em

baran
D

ae
rah

K
otam

adya
D

aerah
T

ingkat
II

Y
ogyakarta.

"
D

itetapkan
d

i:
Y

ogyakarta
P

ad
a

tan
g

g
al

:
14

D
esem

b
er

1994
"

D
E

W
A

N
P

E
X

W
A

X
IU

N
R

A
K

Y
A

T
D

A
E

R
A

H

K
O

T
A

M
A

D
Y

A
D

A
E

R
A

H
T

IN
G

K
A

T
II

Y
O

G
Y

A
X

A
R

T
A

K
clo

a.

H
.

W
A

R
S

iT
O

K
A

R
7

G
.N

O

W
ak

i!
K

e
tu

a
I

W
A

U
K

O
T

A
M

A
D

Y
A

K
E

P
A

L
A

D
A

E
R

A
H

T
IN

G
K

A
T

II
Y

O
C

T
Y

A
K

A
R

T
A

R
.

W
u

jA
G

D
O

D
isahkan

oleh
G

u
b

ern
u

r
K

epala

D
aerah

Istim
ew

a
Y

ogyakarta

D
engan

Sural
K

ej.Jtusan

N
o

m
o

r
:

1
5

5
/K

P
T

S
/1

9
9

5

T
anggal

:
6

Ju
n

i
1995

D
iundangkan

dalam
L

em
baran

D
aerah

K
olam

adya
D

aerah
T

ingkaifl
Y

ogyakarta

N
o

m
o

r
:

2
S

c
ri

B

T
anggal

:
22Juni

1995

S
E

K
R

E
T

A
R

1
3

W
IL

A
Y

A
H

/
D

A
E

R
A

H

K
O

T
A

M
A

D
Y

A
D

A
E

R
A

H
T

IN
G

K
A

T
II

Y
O

G
Y

A
K

A
R

T
A

D
R

S
.

H
.

M
U

N
A

W
IR

N
IP

.
4

9
0

0
0

9
9

8
8
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Sen
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No.
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D
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K
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D
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Y
ogyakarta

Tahun
1995

P
E

N
JE

L
A

S
A

N

PERA
TU

RA
N

D
A

ERA
H

K
O

TA
M

A
D

Y
A

D
A

ERA
H

TIN
G

K
A

T
II

Y
O

G
Y

A
K

A
R

T
A

N
O

M
O

R
:

1
0

T
A

H
U

N
1994

•
T

E
N

T
A

N
G

PEN
G

ELO
LA

A
N

PER
PA

R
K

IR
A

N
DI

W
ILA

Y
A

H
K

O
TA

M
A

D
Y

A
D

A
E

R
A

H
T

IN
G

K
A

T
II

Y
O

G
Y

A
K

A
R

T
A

l-
U

M
U

M

Sesuaidengan
perkem

bangan
keadaan

khususnya
laju

penam
bahan

kendaraan
baik

bermotormaupun
tidak

bermotorsudah
tidakscbandingdengansaranadan

prasa-
rana

lalu
lintas

yang
tidak

tersedia.halinim
enuntutadanya

penertiban
arus

lalu
lintassehinggadapatdiwujudkan

ketertiban.kelancaran
dan

kenyamanan
berlalu

lin
tas.

Pem
erintah

Kotam
adya

Daerah
TingkatIIYogyakana

dalam
upaya

m
em

berikan
pelayanankepadamasyarakatselalu

berusahamen.ngkatkansaranadanprasarana
yang

adadengan
membangunjaian-jalan

yang
baru

ataumernperbaikijalan-jalan
yang

telah
ada

sebelum
nya.

Usaha
tersebutsudah

barang
tentu

membutuhkan
pengerahan

dana
yang

cukup
besar,oleh

karenaitudiperlukan
partisipasidan

segenap
wargam

asyarakatantara
lain

berupapembayaran
retribusiparkiryang

besarannyaditetapkan
dengan

Per-
a
tu

r-a
n

D
a
e
ra

h
.

Peraturan
D

aerah
K

otam
adya

D
aerah

TingkatIIYogyakartaNom
or!1Tahun

1983
tentang

Pengelolaan
Perparkiran

dalam
W

ilayah
Kolamadya

Daerah
TingkatII

Yogyakartadirasasudah
tidak

sesuailagioleh
karena

ituperlu
dicabutdan

diean-
ti.

Selanjutnya
untuk

m
enjaga

ketertiban
dan

kelancaran
berlalu

lintasperlu
diaiur

ketentuan
parkirdibadanjalan

dan
diluarbadanjalan

baik
mengenaijenis.bcrat

kendaraan
maupun

waklu
parkirsehinggabagikendaraan

yang
mclanggarketen

tuan
tersebutdapatdiam

bil
tindakan

penertiban.

n
.

P
A

S
A

L
D

E
M

I
P

A
S

A
L

P
asal

I
h

u
ru

f
a

s/d
e

H
u

ru
f

f

C
ukup

jelas

Term
asuk

pengenian
parkir

adalah
setiap

kendaraan
yang

berhentipada
tem

pat-tem
pattertentu

baik
yang

dinyatakan
dengan

rnm
bu

ataupun
tidak

serta
tidak

scm
ata-m

ata
untuk

kepentingan
m

enaikkan
dan

atau
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H
u

ru
f

g

P
a
sa

l
2

P
a
sa

l
2

H
u

o
ifh

s/d
j

ayat
(1)

ayat
(2)

P
a
s
a
l

2

P
a
sa

l
3

ayat(3)s/d
(5)

ayat
(1)

ayat
(2)

ayat
(3)

ayat
(4)

ayat
(5)

h
u

ru
f

a

H
u

ru
f

b

P
a
sa

l
4

P
a
sa

l
5

m
cnurunkan

orang
clan

atau
barang.

Sedang
tenna

suk
dalam

pengertian
berhenli

antara
lain

bcrhenu
untuk

sem
entara

w
aktu

yang
dim

aksudkan
untuk

kepentingan
m

enaikkan
dan

atau
m

cnurunkan
orang

dan
atau

barang.alat
pem

beri
isyarat

lalu
linias

m
e

nunjukkan
cahaya

warna
m

erah
dan

berhentididepan
tem

pat
penyeberangan

(zebra
cross).

Fasilitas
parkir

pada
badan

jalan
adalah

fasilitas
un

tuk
parkirkendaraan

dengan
m

enggunakan
sebagian

badan
jalan

yang
diijinkan.

Fasilitasparkirdiluarbadan
jalan

adalah
fasilitas

par
kiryang

dibuatkhusus
berupa

iam
an

parkirdan
atau

gedung
parkir.

C
ukup

jelas.

C
ukup

jelas
Pem

erintah
D

aerah
m

enyelenggarakan
sem

ua
kegiat

an
parkirdalam

Kotam
adya

Daerah
TingkatII

Yo
gyakarta

dem
iketertiban

dan
keseragam

an
kegiatan

perparkiran.

C
ukup

jelas.

C
ukup

jelas.

A
gar

lebih
berdaya

guna
dan

berhasil
guna

penye
lenggaraan

parkir
dim

aksud
perlu

m
enunjuk

atau
m

em
bentuk

suatu
badan

atau
unitpeiaksana.

C
ukup

jelas.
K

erjasam
a

dengan
pihak

ketiga
yang

berbadan
hukum

dilaksanakan
sesuaidengan

peraturan
perun

dang-undangan
y3ng

berlaku.

C
ukup

jelas.

C
ukup

jelas.

C
ukup

jelas.
Tam

an
parkir

adalah
fasilitas

parkir
yang

bem
pa

lapanganterbukayangdikuasaiolehPemerintahDae
rahdan

atau
yang

sedangdikuasaipihak
keligadalam

suatu
perikatan

pcrjanjian
serta

dipergunakan
unluk

parkir.
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B

N
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2
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D
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K
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D
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H
u

ru
f

c

P
asal

6
ayat

(1
)

ayat
(2

)

P
sa

l
7

s/d
9

P
asal

10
H

u
ru

f
a

H
u

ru
fb

H
u

ru
f

c

H
u

ru
fd

H
u

ru
f

e

a
sa

l
11

asal
1

2
ay

at
(1)

ayat
(2

)

ayat
(3)

ayat
(4)

Pasal
1

3
ay

at(l)

G
edung

Parkir
adalah

fasilitas
parkir

ynng
berupa

ruangan
tertutup/terbuka,

bcratap
dan

dikuasai
oleh

P
em

erintah
D

aerah
dan

atau
yang

sedang
dikuasai

pihak
ketiga

dalam
suatu

perikatan
pcrjanjian

serta
dipergunakan

untuk
parkir.

C
ukup

jelas.

C
ukup

jelas.

M
eteran

parkir
adalah

alat
penunjuk

w
aktu

lam
anya

parkir
unluk

setiap
kendaraan

yang
m

enggunakan
fasilitas

parkir.

C
ukup

jelas.

C
u

k
u

p
jelas.

Penggantian
kerugian

berdasarkan
hasil

penaksiran
dan

penelitian
yang

berw
ajib.

C
ukup

jelas.

Petugas
Parkir

dilarang
m

em
ungut

biaya
tam

bahan
dengan

dalih
titipan

helm
.

Setiap
karcis

parkir
hanya

dipergunakan
untuk

satu
kali

parkirdan
selanjutnya

harus
dim

usnahkan
(di

so
b

ek
).

C
ukup

jelas.

C
ukup

jelas.

Pengenaan
retribusi

secara
langganan

tidak
term

asuk
untuk

parkirditam
an

parkir.gedung
parkir

dan
per

parkiran
tidak

tetap.

K
etentuan

taksasiberdasarkan
hasilpenelitian

lapang
a
n

.

U
ntuk

keseragam
an

dan
sebagai

d
asar

pungutan
retribusi.karcisparkirdikcluarkan

dan
disahkan

oleh
P

em
erintah

D
aerah

serta
m

em
uat

untuk
jenis

ken
daraan.

besaran
retribusi

dan
diberi

randa
pengesah-

an
(porporasi).

-
Y

ang
dim

aksud
dengan

bus
besaradalah

m
obilbus

dengan
jum

lah
tem

patduduk
35

keatas.

-
Y

ang
dim

aksud
dengan

bus
sedang

adalah
m

obil
bus

dengan
jum

lah
sckitar

22
sam

pai
de

ngan
28

tem
patduduk.
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ayat
(2)

:

ayat
(3)

s/d
(4):

P
a
s
a
l

14

P
a
sa

l
1

5

P
a
sa

l
1

6

P
a
sa

l
1

7
s/d

2
0

-
Y

ang
dim

aksud
dengan

bus
keciladalah

m
ood

bus-
dengan

jum
lah

sekitar
10

sam
paidengan

16
tem

pat
d

u
d

u
k

.

-
Y

ang
dim

aksud
dengan

light
truck

adalah
m

obil
barang

dengan
jum

lah
berat

yang
diperbolehkan

antara
3500

kg
sam
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1. Areal Parkir Depan Bank Indonesia

1.1. Model 1

a) Sudut 30°

d 2,3
a ~ ._ ;:: ^ m

sin a sin 30°

b = 1cos a - a cos 2a --=-- (5 x cos 30°) - (4,6 x cos 230°) •-•- 0,8801 in.

h = (I + a cos (x) x sin a =- (5 + (4,6 x cos 30°)) x sin 30°- 4,492 in,

L- 0,8801

Daya tampung = - 12,852 ~ 12 kendaraan.
4,6

b) Sudut45°

d 2,3
a == -•• •--- 3,2527 m

sin a sin 45u

b --- 1cos a - acos : a - (5 xcos 45 ") - (3,2527 cos 245 ") 1,9092 m.

h = (I + a cos a). sin a = (5 + 3,2527 cos 45°). sin 45°= 5,1619 m.

L- 1,9092

Daya tampung = = 17,859 * 17 kendaraan.
3,2527

c) Sudut 60°

d 2,3
a = - 2,655 m

sin a sin 60°

b - Icos a - a cos 2a -- (5 , cos 60 ") - (2,655 . cos : 60 °) 1,836 m.
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h ^ (.1 + a cos a) , sin ex - (5 •*•• 2,655 . cos 60') . sin 60' 5,480 I m.

L- 1,836 60- 1,836

Daya tampung ^ ;: ;" -1 *^07
2,655 2,655

* 2 1 kendaraan,

d) Sudut 90"

d 2.3

a = - • - 2,3 m

sin a sin 90(

b ;;;: I cos a. - a cos: a. (5 cos 90 ") - (2,3 , cos ?90 "j 0 m.

h= (I. H-a cos a) sin ex (5 h 2.3 cos 90°) sin 90°-•-5 m

L - 0 60 - 0

Daya tampung ~ = 26,087 * 26 kendaraan.

1.2. Model 2

a) Sudut 30°

a,b dan h sama dengan model 1.

2(L-0,8801) 2(60-0,8801)
Daya tampung = = = 25,704.

4,6 4,6

25 kendaraan

b) Sudut 45°

a,b dan h sama dengan mode! 1

2(60- 1,9092)

Daya tampung : 35.7185 * 35 kendaraan.
3,2527
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c) Sudut 60°

a,b dan h sama dcivan model 1.

2(60- 1,836)

Daya tampung -= ;:- 43,815 * 43 kendaraan.
2,655

d) Sudut 90°

a,b dan h sama dengan model 1.

2 1, 2 60

Daya tampung 52,174 * 52 kendaraan.

1.3. Model3.

Menggunakan sudul 45

= 3,2527 m

sin 45 sin 4S

b -" 5 cos a. r~ 5 . cos 45 ' --= 3.5355 ni.

W - 5 sin a i- h 5 sin 45 " i 5,1619 - 8,697 m.

2(L- 3,5355) 2(60-3,5355)

Daya tampung = =: =34,7185
3,2527 3,2527

.4. Model 4

Besar sudut keminngan parkir^ 45"

W sama dengan model 3 yaitu ^ 8,697 m

Daya tampung - 0,815 (L 1,9092)

- 0,815 (60 - 1,9092) = 47,344 * 47 kendaraan.

34 kendaraan.
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.5. Parkir sepeda motor

Posisi kendaraan parkir bersudut 90 "

L 60

Daya tampung = 80 kendaraan.
0.75 0,75

.6. Parkir Bis dan Truk

a) Sudut 60°

3,4

3,926 in

sin a sin 60

b = 1cos a - a cos : a = (12,5 cos 60 " 3,926 . cos 260 "): 5,2685 m.

L 60

Daya tampung •- - 15,283 * 15 kendaraan.
3,926 3,926

b) Sudut 90"

a = 3,4 in dan b -:: 0

60

Daya tampung -•=• = 17,647 •% 17 kendaraan.
3,4

2. AREAL PARKIR ALUN-ALUN UTARA

2.1. Model 1

a) Sudut 30"

a, b dan h sama dengan model 1 pada bank Indonesia

a = 4,6 in ; b = 0,8801 in ; h =•- 4,492 in

L -0,8801 120-0,8801
Daya tampung 25,896

4,6 4,6

* 25 kendaraan.
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Sudut 45

d 2,3

a = - 3A527 m

sin a sin 45

b = 1,9092 m

h 5.1619 m

Daya tampuru
1. 1,9092 120 1.9092

!527 3.2527

30

* 36 kendaraan

b) Sudut 60"

a - 2,655 m ; b = 1,836 ; h - 5,4801

L- 1,836 120 1,836

Daya tampung 44.506
2,655 2.655

* 44 kendaraan

e) Sudut 90"

a-2,3; b-0; h-5

L 0 120

Daya tampung = = = 52,174 ~ 52 kendaraan.
2,3 2,3

2.2. Model 2

a) Sudut30 "

a = 4,6 m ; b = 0,8801 m ; h = 4,492 m

2(L- 0,8801) 2(120--0,8801)
Daya tampung = 5 1,79

4,6 4,6

•* 5 1 kendaraan.



b) Sudut 45

a = 3,2527 m ; b = 1,9092 in ; h = 5,1619 m

2(120- 1,9092)
Daya tampung 72,6109* 72 kendaraan.

3,2527

c) Sudut 60"

a = 2,655 m ; b 1,836 m ; h = 5,4801 m

2(120- 1,836)

Daya tampung 89,0124 » 89 kendaraan
2,655

d) Sudut 90°

a = 2,3 m ; b 0 ; h - 5 m.

21. -0 2.120

Daya tampung 104,348 * 104 kendaraan.

2.3. Model 3

Besar sudul kcmiringan parkir 45"

a = 3,2527 m ; b = 5 cos a = 5 . cos 45 " = 3,5355 m ; W 8,697 m

2(120-3,5355)
Daya tampum -=-' 71.61 •* 71 kendaraan

3,2527

2.4. Model 4

Besar sudut kcmiringan parkir= 45 °

W - 8,697 ; b - 1,9092 in

Daya tampung =0,815(120-1,9092)

= 96,244 * 96 kendaraan.
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2.5. Parkir sepeda motor

L 120

Daya tampung : !60 kendaraan.
0,75 0,75

2.6. Parkir Bis dan truk

a = 3,9260 m ; b - 5,2685 m

Daya tampung : ~~ :; ~ 30,565 * 30 kendaraan.
a 3.9260

3. AREAL PARKIR TAMAN PARKIR NGABEAN

3.1. Model 1

a) Sudut 30 "

a - 4,6 m ; b = 0,8801 m ; h = 4,492 m

L-0,8801 175-0,8801
Daya tampung -= = 37,852

-,,6 4,6

132

* 37 kendaraan.

b) Sudut 45"

a-3,2527 m; b= 1,9092 m; h = 5,1619 m

T ,9092 175 - 1,9092
Daya tampung 53,214

3,2527 3.2527

« 53 kendaraan.

c) Sudut 60

a = 2,655 m ; b 1,836 m ; ii = 5,4801 m

L- 1,8360 175 1,8360
Daya tampung 65,222

2,655 2,655

* 65 kendaraan.



d) Sudut 90"

a - 2,3 m ; b - 0 ; h 5 m.

0

Daya tampung
2,3

175

76,087

* 76 kendaraan.

3.2. Model 2

a) Sudut 30"

a - 4,6 m ; b -- 0,8801 m ; h - 4,492 m

2(1. 0.8801) 2(175 -0.8801)
Daya tampung • - 75.704

4,6 4,6

133

- 75 kendaraan.

b.) Sudut 45

a = 3,2527 m; b= 1,9092 m; h= 5,1619 m

Daya tampung
Z(L- 1,9092) 2(175- 1,9092)

106.429
5,2527 ,2527

106 kendaraan.

c) Sudut 60

a = 2,655 m ; b - 1,836 m ; h ~ 5,4801 m

Daya tampung
>(l. 1,836) 2(175 1,836)

I 30,44
2,655 2,655

130 kendaraan.



134

d) Sudut 90°

a ^=2,3 m ; 0 = 0; h = 5 m.

21. 2. 175

Daya tampung 152,174 * 152 kendaraan.
2 3 2 3

3.3. Model 3

Besar sudut kemiringan parkir = 45°

a = 3,2527 m ; b = 3,5355 m ; W = 8,697 m

2 (L-3,5355) 2(175-3,5355)
Daya tampung -•- 105,429

3,2527 3.2527

* 105 kendaraan

3.4. Model 4

Besar sudut kemiringan = 45 "

b= l,°092 m ; W = 8,697 m

Daya tampung = 0,815 (L - 1,9092) = 0,815 (175 - 1,9092)

--. 141,069* 141 kendaraan.

3.5. Parkir sepeda motor

L 175

Daya tampung = = = 233,33 ~ 233 kendaraan.
0,75 0,75

3.6. Parkir kendaraan Bis dan Truk

a) Sudut 60 u

a = 3,9260 m ; b = 5,2685 m

L 175

Daya tampung - 44,575 * 44 kendaraan.
a 3,9260



b) Sudut 90 "

a - 3,4 m ; b = 0.

i. 175

Daya tampung = = = 5 1,4706 * 5 I kendaraan.
a 3,4

4. AREAL PARKIR MUSEUM DIPONEGORO

4.1. Model 1

a) Sudut 30 "

a - 4,6 m ; b - 0,8801 m ; h - 4,492 m

L- 0,8801 50-0,8801
Daya tampung = 10,678

4.6 4,6

- 10 kendaraan.

b) Sudut 45°

a = 3,2527 m ; b = 1,9092 m ; h -5,1619 m

L- 1,9092 50- 1,9092
Daya tampung - -14,785

3,2527 3,2527

14 kendaraan.

c) Sudut 60"

a =- 2,655 m ; b ~ 1,836 m ; h = 5,4801 m

1.-1,8360 50-1,8360
Daya tampung -•• 18,1409

2,655 2,655

d) Sudut 90"

a = 2,3 m ; b = 0 ; h = 5 in.

L - 0 50

Daya tampung - = 21,739 « 21 kendaraan.
2,3 2,3

I8 kendaraan.
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4.2. Model 2

a) Sudut 30"

a - 4,6 in ; b 0,8801 m ; h - 4,492 m

2(1-0,8801) 2(50-0,8801)
Daya tampung = = • 21,356

4,6 4.6

136

^ 21 kendaraan.

b.) Sudut 45 "

a = 3,2527 m ; b = 1,9092 m ; h = 5,1619 m

2(1. - 1,9092) 2(50 1,9092)
Daya tampung — 29,57

3,2527 3,2527

^ 29 kendaraan.

c) Sudut 60 "

a = 2,655 m ; b = 1,836 m ; h = 5,4801 m

2(L-1,836) 2(50-1,836)
Daya tampung - = = 36,28

2,655 2,655

d) Sudut 90"

a - 2,3 m ; b - 0 ; h - 5 m.

2L 2.50

Daya tampung ~ 43,478
2.3 2 3

* 36 kendaraan.

* 43 kendaraan.
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4.3. Model 3

Besar sudut kemiringan parkir= 45*

a - 3,2527 m ; b - 3,5355 m ; W = 8,697 m

2 (L-3,5355) 2(50-3,5355)
Daya tampung = ^ 28,57

3,2527 3,2527

* 28 kendaraan

4.4. Model 4

b = 1,9092 m ; W = 8,697 m

Daya tampung = 0,815(1.-1,9092)

= 0,815 (50 - 1,9092) = 39.194 = 39 kendaraan.

4.5. Model Parkir sepeda motor

L 50

Daya tampung = = = 66,67 %66 kendaraan.
0,75 0,75

4.6. Parkir kendaraan Bis dan Truk

a)Sudut 60 °

a = 3,926 ; b = 5,2685 m

L 50

Daya tampung = = = 12,736 * 12 kendaraan.
a 3,926

b) Sudut 90 °

a=3,4m ; b = 0.

L 50

Daya tampung = -•- 14,706-- 14 kendaraan.
u 3,4
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